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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tingkat leverage dan tingkat 

penjualan terhadap pertumbuhan laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

asosiatif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan dokumentasi, dengan menggunakan data sekunder. Data-data 

yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan dari PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk. yang didapatkan dengan cara mengunduh laporan keuangan tahunan disitus 

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs resmi PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. (www.japfacomfeed.co.id). Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis 

dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) tingkat leverage secara parsial berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. dengan nilai thitung (5,629) > 

ttabel (4,303). (2) tingkat penjualan secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. dengan nilai thitung (9,000) > ttabel (4,303). (3) 

secara bersama-sama atau simultan tingkat leverage dan tingkat penjualan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. dengan 

nilai Fhitung (42,620) > Ftabel (9,552). Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,977 

atau 97,7% yang menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh tingkat 

leverage dan tingkat penjualan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan sisanya 2,3% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Laba, Tingkat Leverage Dan Tingkat Penjualan. 

mailto:desma8951@gmail.com
http://www.idx.co.id/
http://www.japfacomfeed.co.id/
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The purpose of this study was conducted to examine the effect of leverage and sales 

levels on profit growth at PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. listed on the Indonesia 

Stock Exchange. This study uses a quantitative associative research approach. The 

data collection technique used in this research is to use documentation, using 

secondary data. The data used is the annual financial report of PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. which is obtained by downloading the annual financial statements on 

the official website of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id) and the official 

website of PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (www.japfacomfeed.co.id). The data 

analysis technique used in this study is multiple linear regression, classical 

assumption test, hypothesis testing and coefficient of determination with SPSS 

version 26 assistance program. The results of this study indicate that (1) the level of 

leverage partially affects the profit growth of PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. with 

tcount (5,629) > ttable (4,303). (2) the level of sales partially affect the profit growth 

of PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. with tcount (9,000) > ttable (4,303). (3) 

simultaneously or simultaneously the level of leverage and the level of sales affect the 

profit growth of PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. with the value of Fcount (42.620) 

> Ftable (9,552). The value of the coefficient of determination (R2) is 0.977 or 97.7% 

which indicates that the contribution of the influence of leverage and sales levels to 

profit growth. While the remaining 2.3% is explained by other variables that are not 

included in this research model. 

 

Keywords: Profit Growth, Leverage Level and Sales Level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Banyaknya perubahan serta persaingan yang dihadapi dunia usaha dalam 

era globalisasi ini menuntut perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja 

perusahaannya. Salah satu faktor yang mencerminkan kinerja suatu perusahaan 

adalah laporan keuangan yang merupakan salah satu sumber informasi yang 

dihasilkan oleh perusahaan yang dibuat oleh pihak-pihak manajemen secara 

teratur. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut sangat 

dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan baik pihak internal maupun 

ekstrenal perusahaan dalam memenuhi kebutuhan mereka yang berbeda-beda. 

Pihak eksternal perusahaan terutama investor sangat membutuhkan 

informasi yang tercantum dalam laporan keuangan untuk dapat memprediksi 

keberhasilan kinerja perusahaan di masa yang akan datang. Salah satu parameter 

yang sering digunakan untuk menilai keberhasilan kinerja suatu perusahaan 

adalah tingkat perolehan laba. Tingkat laba atau rugi suatu perusahaan dapat 

diketahui dalam laporan laba rugi yang diterbitkan oleh perusahaan. Namun, 

tingkat perolehan laba tersebut tidak dapat dipastikan kenaikan maupun 

penurunannya. 

Pertumbuhan laba suatu perusahaan bisa saja mengalami kenaikan untuk 

tahun sekarang ini namun juga bisa mengalami penurunan untuk tahun berikutnya. 

Karena pertumbuhan laba tidak dapat dipastikan, maka perlu adanya suatu analisis 
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untuk memprediksi tingkat pertumbuhan laba. Analisis yang biasa digunakan 

adalah analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio keuangan untuk 

mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan. Penilaian atas kinerja perusahaan 

dapat mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang nantinya dapat 

memprediksi pertumbuhan laba pada perusahaan tersebut. 

Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan laba yang 

diperoleh perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik mengisyaratkan bahwa 

perusahaan mempunyai keuangan yang baik, pada akhirnya akan meningkatkan 

nilai perusahaan, karena besarnya deviden yang akan dibayar di masa akan datang 

saat bergantung pada kondisi perusahaan. 

Menurut Hanafi dan Halim (2012:40) pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu besarnya perusahaan, umur perusahaan, tingkat leverage, 

tingkat penjualan dan perubahan laba masa lalu. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu tingkat 

leverage. Menurut Fahmi (2014:127) leverage menunjukkan bagaimana 

perusahaan mampu untuk mengelola utangnya dalam rangka memperoleh 

keuntungan dan juga mampu untuk melunasi utangnya kembali. Leverage 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

panjang. 

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu tingkat 

penjualan. Tingkat penjualan yaitu menggambarkan atau menunjukkan presentasi 

kenaikan penjualan tahun ini dibanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi 

semakin baik. 
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Penelitian ini menggunakan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Alasan utama yaitu di 

karenakan total laba bersih dari tahun 2017 - 2021 pada perusahaan ini mengalami 

naik turun (berfluktuasi), sehingga penulis ingin tahu apa saja faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba tersebut. 

Berikut ini adalah tabel tabulasi data total utang, ekuitas, penjualan dan 

laba bersih pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017 - 2021 : 

Table 1.1 

Data total utang, ekuitas, penjualan dan laba bersih pada PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk tahun 2017-2021 

(dalam jutan rupiah) 

 

Tahun Total Utang Ekuitas Penjualan Laba Bersih 

2017 11.293.242 9.795.628 29.602.688 1.107.810 

2018 12.823.219 10.214.809 34.012.965 2.253.201 

2019 13.736.841 11.448.168 36.742.561 1.883.857 

2020 14.539.790 11.411.970 36.964.948 1.221.904 

2021 15.486.946 13.102.710 44.878.300 2.130.896 
Sumber : www.idx.co.id ( diolah sendiri) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa laba bersih PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 

- 2021 mengalami naik turun. Dapat dilihat pada tahun 2018 laba bersih 

mengalami kenaikan dari tahun 2017, sedangkan pada tahun 2019 laba bersih 

mengalami penurunan. Dan pada tahun 2020 laba bersih terus mengalami 

penurunan, tetapi pada tahun 2021 laba bersih kembali mengalami kenaikan. Jadi 

setiap tahunnya perusahaan ini mengalami laba bersih yang naik turun atau 

berfluktuasi yang tidak menentu dalam pertumbuhan laba. 

http://www.idx.co.id/
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Dari adanya data dan teori yang dipelajari maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH TINGKAT LEVERAGE 

DAN TINGKAT PENJUALAN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA 

(Studi Kasus PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah tingkat leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk.? 

2. Apakah tingkat penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk.? 

3. Apakah tingkat leverage dan tingkat penjualan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat leverage terhadap pertumbuhan laba 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat penjualan terhadap pertumbuhan laba 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat leverage dan tingkat penjualan 

terhadap pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang faktor- 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan, sebagai 
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referensi dan dapat dimanfaatkan perusahaan dalam mengevaluasi kinerja 

perusahaan dalam hal pertumbuhan laba. 

2. Bagi peneliti 

 

Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang telah 

peneliti peroleh diperkuliahan, memperdalam pengetahuan atau wawasan 

peneliti tentang pertumbuhan laba. 

3. Bagi akademis 

 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah ilmu 

pengetahuan dan salah satu sumber acuan bagi penelit selanjutnya yang 

berhubungan dengan pertumbuhan laba. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Konsep Teoritis 

 

2.1.1Pertumbuhan Laba 

Pengertian Pertumbuhan Laba 

Menurut Hanafi dan Halim (2012:29) pertumbuhan laba merupakan 

kenaikan laba atau penurunan laba pertahun yang dinyatakan dalam presentasi. 

Menurut Angkoso dalam Novia (2020) pertumbuhan laba adalah 

perubahan persentase kenaikan dan penurunan laba yang diperoleh perusahaan. 

Pertumbuhan berkaitan dengan bagaimana terjadinya stabilitas peningkatan laba. 

Menurut Hasibuan dalam Febriani (2019) pertumbuhan laba adalah 

perkembangan laba yang terjadi pada suatu perusahaan dalam periode waktu 

tertentu apakah mengalami kenaikan laba atau sebaliknya mengalami penurunan. 

Pertumbuhan laba yang semakin meningkat sangat diinginkan oleh setiap 

perusahaan untuk menilai bagaimana kinerja suatu perusahaan. 

Jadi pertumbuhan laba berdasarkan pendapat para ahli di atas adalah 

perubahan kenaikan atau penurunan laba pada suatu periode tertentu yang 

dinyatakan dalam presentasi. 

Tujuan Dan Manfaat Pertumbuhan Laba 

 

Menurut Novia (2020) tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan 

laba. Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan sukses tidaknya 

manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. 
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Menurut Angkoso dalam Novia (2020) manfaat dan tujuan pertumbuhan 

laba adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat di tagih. Artinya, kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

 

Menurut Hanafi dan Halim (2012:40) pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu: 

1. Besarnya perusahaan 

 

Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba yang 

diharapkan semakin tinggi. 

2. Umur perusahaan 

 

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam 

meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 
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3. Tingkat leverage 

 

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer 

cenderung memanipulasi sehingga dapat mengurangi ketepatan 

pertumbuhan laba. 

4. Tingkat penjualan 

 

Tingkat penjualan dimasa lalu yang tinggi, semakin tinggi tingkat 

penjualan dimasa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba tinggi. 

5. Perubahan laba masa lalu 

 

Semakin besar perubahan laba dimasa lalu, maka semakin tidak pasti laba 

yang akan diperoleh di masa mendatang. 

Menurut Swastha dan Irawan (2004) dalam prakteknya pertumbuhan laba 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

1. Return On Asset (ROA) 

 

Return On Asset (ROA) merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola asetnya. Di samping itu, hasil pengembalian 

asset menunjukkan produktivitas dari pertumbuhan laba perusahaan. 

Semakin kecil (rendah) rasio ini maka semakin rendah tingkat 

pertumbuhan laba perusahaan, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini 

sangat berguna untuk mengukur efektivitas dari pertumbuhan laba 

perusahaan. 

2. Return On Equity (ROE) 

 

Rasio laba bersih terhadap ekuitas saham biasa mengukur tingkat 

pengembalian modal. ROE sangat berguna dalam meningkatkan 
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pertumbuhan laba perusahaan dan juga manajemen karena rasio tersebut 

merupakan ukuran atau indikator penting dari shareholder value creation. 

Artinya semakin tinggi rasio ROE, semakin tinggi pula tingkat 

peertumbuhan laba perusahaan. 

3. Debt To Equity Ratio (DER) 

 

Kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutang-hutangnya 

menunjukkan solvabilitas suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang 

solvable berarti perusahaan tersebut mempunyai modal atau kekayaan 

yang cukup untuk membayar semua hutang-hutangnya. 

Pengukuran Pertumbuhan Laba 

 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan laba yaitu rasio 

pertumbuhan yang artinya menggambarkan persentasi pertumbuhan laba 

perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan 

meningkatkan laba bersih tahun lalu. 

Menurut Angkoso dalam Novia (2020) untuk mengukur pertumbuhan laba 

dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

Pertumbuhan laba = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠iℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 i𝑛i−𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠iℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 

x 100%
 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠iℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 
 

2.1.2 Tingkat Leverage 

 

Menurut Harahap (2013:306) tingkat leverage menggambarkan hubungan 

antara utang perusahaan terhadap modal maupun aset. Tingkat leverage dapat 

melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan 

kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity). Perusahaan yang 



10 
 

 

 

 

 

 

 

baik mestinya memiliki komposisi modal yang lebih besar dari pada utang. Rasio 

ini juga dianggap bagian dari rasio Solvabilitas. 

Menurut Hanafi dan Halim (2012:75) mengemukakan bahwa Rasio 

leverage merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. 

Apabila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer 

cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan 

laba. Perusahaan yang mempunyai opsi untuk tumbuh lebih besar akan 

mempunyai utang yang lebih sedikit dikarenakan perusahaan lebih mengutamakan 

solusi atas masalah-masalah yang berkaitan dengan hutangnya. Di mana 

perusahaan dengan laba bertumbuh mempunyai kesempatan yang profitable 

dalam mendanai investasinya secara internal sehingga perusahaan menghindar 

untuk menarik dana dari luar dan berusaha mencari solusi yang tepat atas 

masalah-masalah yang terkait dengan hutangnya, selain itu dengan profitabilitas 

yang meningkat akan meningkatkan laba ditahan sehingga akan mengurangi minat 

perusahaan untuk melakukan pinjaman. 

Menurut Harahap (2013:307) rumus menghitung tingkat leverage sebagai 
 

berikut:  
 

Leverage = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙i𝑎𝑏i𝑙i𝑡𝑎𝑠 

𝗑 100%
 

𝑒𝑘𝑢i𝑡𝑎𝑠 
 

2.1.3 Tingkat penjualan 

 

Menurut Harahap (2013:310) tingkat penjualan yaitu menunjukkan 

presentasi kenaikan penjualan tahun ini dibanding dengan tahun lalu. Semakin 

tinggi semakin baik. 
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Tingkat penjualan adalah proses pertambahan ukuran atau volume dari 

penjualan. Menurut Prasetia (2014) pertumbuhan atas penjualan merupakan 

indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan jasa penjualan yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Perusahaan yang baik 

tentunya memiliki penjualan yang terus bertumbuh karena penjualan merupakan 

ujung tombak kegiatan perusahaan. 

Tingkat penjualan dimasa lalu yang tinggi, akan meningkatkan tingkat 

penjualan dimasa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi. 

Penjualan menjadi sebuah hal yang sangat penting bagi perusahaan, sebab nilai 

keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari aktivitas penjualan menjadi sumber 

yang membentuk nilai keseluruhan perusahaan. Suatu perusahaan yang 

melakukan tingkat penjualan yang baik di dalam kegiatan operasional akan 

memperoleh hasil optimal, sebab hal ini sebagai hasil kerja sama yang baik antara 

manajemen perusahaan dan pemilik perusahaan (owners) beserta para karyawan 

sebagai suatu sumber kekuatan produksi yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Menurut Harahap (2013:309) rumus untuk menghitung tingkat penjualan 

sebagai berikut: 

Tingkat penjualan = 
𝑝𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔−𝑝𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 

𝗑 100%
 

𝑝𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

 

No Nama 

Peneliti dan 
Tahun 

Judul Hasil Penelitian 

1 Fitry Febriani 

Herdiyana 

Zul Azhar 

(2019) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan Dan Tingkat 

Leverage Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Sub Sektor 

Kimia Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2013-2017 

1. Ukuran perusahaan secara parsial tidak 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan sub sektor kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2013-2017. Hal ini 

ditunjukan dengan hasil nilai koefisien 

ukuran perusahaan sebesar 0,337250 

dengan nilai probabilitas 0,1150, maka 

hipotesis 1 ditolak. 

2. Umur perusahaan secara parsial 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub 

sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Hal 

ini ditunjukan dengan hasil nilai koefisien 

umur perusahaan sebesar - 0,121721 

dengan nilai probabilitas 0,0447, maka 

hipotesis 2 ditolak. 

3. Debt to Asset Ratio (DAR) secara 

parsial memiliki pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub 

sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Hal 

ini ditunjukan dengan hasil nilai koefisien 

Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar - 

2,458867 dengan nilai probabilitas 0,0000 

maka hipotesis 3 diterima. 

4. Ukuran perusahaan, umur perusahaan 

dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara 

simultan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sub 

sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2013- 2017. Hal 

ini ditunjukan dengan hasil nilai prob (F- 

statistic) di bawah 0,05 yaitu sebesar 
0,000000, maka hipotesis 4 diterima. 

2 Leo Rogers 

Situmorang 

(2018) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan, secara 

sirempak Quick Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Inventory Turnover, dan Return on 

Equity berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Sedangkan secara 

parsial Quick Ratio Ratio berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Debt to Equity Ratio 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap   pertumbuhan   laba.   Inventory 
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   Turnover Ratio berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. Return on Equity berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

3 Agustina 

Rice 

(2016) 

Analisa Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Laba 

Dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderating 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 

secara simultan, rasio keuangan (current 

ratio, inventory turnover, leverage, earning 

power dan net profit margin), tingkat 

penjualan dan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Secara parsial, hanya 

tingkat penjualan yang berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012 sampai 

2013. Namun berdasarkan hasil pengujian 

variabel moderating disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan bukanlah merupakan 

variabel yang dapat memperkuat maupun 

memperlemah hubungan antara current 

ratio, inventory turnover, leverage, earning 

power, net profit margin dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2012 
sampai 2013. 

4 Yolla 

Rahmadani 

Rika Desiyanti 

Yuhelmi 

(2018) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Struktur 

Modal Dan Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

Pertumbuhan Laba : 

Pada Subsektor Batu 

Bara Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012 – 2016. 

Hasil penelitian ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi pertumbuhan laba 

dikarenakan bahwa perusahaan tidak 

produktif dalam memanfaatkan total 

asetnya. Sehingga mengakibatkan 

banyaknya aset perusahaan yang 

menganggur dan menyebabkan laba 

perusahaan menjadi menurun. Sedangkan 

struktur modal berpengaruh negative 

dikarenakan semakin tinggi DER maka 

semakin tinggi proporsi hutang yang 

dimiliki perusahaan, sehingga akan tinggi 

pula kewajiban perusahaan dan pada 

akhirnya pertumbuhan laba perusahaan 

akan menjadi rendah. Selanjutnya 

pertumbuhan penjualan tidak 

mempengaruhi pertumbuhan laba 

dikarenakan tinggi rendahnya petumbuhan 

penjualan perusahaan belum tentu dapat 

meningkatkan pertumbuhan laba 

perusahaan, karena penjualan hanya dilihat 

dari pendapatan yang belum dikurangi 

dengan biaya-biaya atau beban lainnya. 

Sehingga meningkatnya penjualan tidak 
dapat meningkatkan laba perusahaan. 

5 Nailu Zumrodah 

(2020) 

Pengaruh Besar 

Perusahaan, Tingkat 

Leverage, Tingkat 

Penjualan, Quick Rasio, 

Dan Net Profit Margin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1)Besar perusahaan rasio TAT secara 

parsial   berpengaruh   negatif   signifikan 

terhadap pertumbuhan laba Bank Mandiri 

Syariah,   (2)   Tingkat   Leverage   secara 
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  Terhadap Pertumbuhan 

Laba Bank Syariah 

Mandiri 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba Bank Mandiri 

Syariah, (3) Tingkat Penjualan rasio Gross 

Profit Margin (GPM) secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada Bank Mandiri 

Syariah, (4) Quick Ratio (QR) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba Bank Mandiri 

Syariah, (5) Net Profit Margin (NPM) 

secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba 

Bank Mandiri Syariah, (6) secara 

bersamasama besar perusahaan rasio Total 

Asset Turnover (TAT), tingkat Leverage, 

tingkat penjualan rasio Gross Profit Margin 

(GPM), Quick Rasio (QR), dan Net Profit 

Margin (NPM) berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan laba 

Bank Mandiri Syariah. 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

Penelitian yang berkaitan dengan pertumbuhan laba yang sudah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya diantaranya penelitian oleh Fitry Febriani, Herdiyana 

dan Zul Azhar (2018) yang mendapatkan hasil bahwa umur perusahaan dan DAR 

secara parsial berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan variabel 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. 

Tetapi secara simultan ukuran perusahaan, umur perusahaan dan DAR 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian teori serta penelitian terdahulu yang 

telah dikemukakan diatas, maka dapat dibuat kerangka konseptual tentang 

bagaimana pengaruh besarnya perusahaan, tingkat leverage dan tingkat penjualan 

terhadap pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 

Ket : 
 

Y = Pertumbuhan Laba 

X1 = Tingkat Leverge 

X2 = Tingkat Penjualan 

 

2.4 Hipotesis 

 

H1 : Diduga tingkat leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. 

H2 : Diduga tingkat penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. 

H3 : Diduga tingkat leverage dan tingkat penjualan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Februari 

- 20 Mei 2022. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

asosiatif kuantitatif, yaitu penelitian yang menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2013:57-59) hubungan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan 

yang bersifat sebab akibat, yang terdiri dari variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi). 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menggunakan metode asosiatif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

adanya pengaruh dari variabel yaitu variabel tingkat leverage (X1) dan tingkat 

penjualan (X2) terhadap variabel pertumbuhan laba (Y) PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk.. 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang mempengaruhi yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen yaitu 
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pertumbuhan laba, sedangkan variabel independen yaitu tingkat leverage dan 

tingkat penjualan. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

 
Variabel Definisi Indikator Alat Ukur 

Pertumbuhan 

laba 

(Y) 

Menurut Angkoso 

dalam Novia 

(2020) 

pertumbuhan laba 

adalah perubahan 

persentase 

kenaikan dan 

penurunan laba 

yang diperoleh 

perusahaan.. 

 

Pertumbuhan laba = 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠iℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 i𝑛i−𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠iℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 
𝑥 100%

 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠iℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 

 
 

Persentase 

(%) 

Tingkat 

leverage 

(X1) 

Menurut Harahap 

(2013 : 306), 

tingkat Leverage 

menggambarkan 

hubungan antara 

utang perusahaan 

terhadap modal 

maupun aset. 

 
Tingkat Leverage = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙i𝑎𝑏i𝑙i𝑡𝑎𝑠 𝑥 100% 

𝑒𝑘𝑢i𝑡𝑎𝑠 

 

Persentase 

(%) 

Tingkat 

penjualan 

(X2) 

Menurut Harahap 

(2013 : 310) 

tingkat penjualan 

yaitu menunjukkan 

presentasi kenaikan 

penjualan tahun ini 

dibanding dengan 

tahun lalu. 

Semakin tinggi 

semakin baik. 

 

Tingkat penjualan = 

𝑝𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛g−𝑝𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙i 
𝑥 100%

 
𝑝𝑒𝑛j𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 

 
 

Persentase 

(%) 

 
 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan mendokumentasikan data-data laporan keuangan perusahaan Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh 
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dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada website resminya yaitu www.idx.co.id dan website resmi PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. yaitu www.japfacomfeed.co.id. 
 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data adalah suatu alat yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan dan hipotesis yang diajukan. Adapun analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda biasanya digunakan untuk memprediksi 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Selain itu 

juga berguna untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih 

dan menunjukkan arah hubungan variabel dependen dengan variabel independen. 

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel maka dapat dirumuskan dengan 

persamaan: 

Y= b0 + b1X1 + b2X2 + e 

 

Keterangan : 

 

b0 = Konstanta 

 

b1, b2 = Koefisien regresi 

 

X1 = Tingkat Leverage 

 

X2 = Tingkat Penjualan 

 

e = Error term (variabel pengganggu) atau residual 

http://www.idx.co.id/
http://www.japfacomfeed.co.id/
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Untuk memenuhi persamaan regresi dan memenuhi persyaratan statistik 

dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang terdiri dari sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

 

Menurut Ghozali (2013:160-165) uji normalitas berguna untuk mengetahui 

apakah setiap variabel berdistribusi normal atau tidak. Apabila model 

regresi tidak berdistribusi normal, maka uji F dan uji t masih diragukan, 

karena statistik uji F dan uji t pada analisis regresi diperoleh dari distribusi 

normal. Pengujian normalitas data dilakukan dengan Menggunakan One 

Sample Kormogorov-Smirnov Test. 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas ini adalah: 

 

1. Data berdistribusi normal jika nilai sig. (signifikansi) lebih dari α 0,05. 

 

2. Data berdistribusi tidak normal jika nilai sig. (signifikansi) kurang dari 

α 0,05. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Ghozali (2013:139-143) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residu 

dari satu pengamatan ke yang lain, untuk mengetahui apakah variabel- 

variabel yang dioperasikan telah mempunyai varian yang sama (homogen) 

atau sebaliknya (heterogen). Untuk mendeteksi adanya gejala 

heteroskedastisitas akan digunakan uji Glejser. Model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas apabila nilai signifakan variabel bebasnya 
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terhadap nilai absolut residual statistic di atas α 0,05. Model yang baik 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Setelah terpenuhinya pengujian pada uji asumsi klasik, maka diperoleh 

persamaan linear berganda dugaan yaitu: 

Ŷ= b0 + b1X1 + b2X2 

 

Keterangan: 

 

Ŷ = Variabel dependen yaitu pertumbuhan laba 

 

X1 = Variabel independen yaitu tingkat leverage 

 

X2 = Variabel independen yaitu tingkat penjualan 

 

b0 = Nilai konstanta 

 

b1, b2 = Koefisien arah regresi 

 

c. Uji autokorelasi 

 

Menurut Ghozali (2013:110-111) uji autokorelasi digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi. Metode yang sering digunakan yaitu pengujian uji Durbin 

Watson (uji DW), dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. DU < DW < 4 – DU = Tidak ada autokorelasi 

 

2. DL < DW < DU atau 4 – DU < 4 – DL = Tidak dapat disimpulkan 

 

3. DW < DL atau DW <4 – DL = Terjadi autokorelasi 
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d. Uji Multikolinearitas 

 

Menurut Ghozali (2013:105-106) uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi diantar 

variabel bebas. Deteksi terhadap ada tidaknya multikolinearitas yaitu 

dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas, dapat juga 

dengan melihat nilai tolerance serta nilai variance inflation factor (VIF). 

Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 1 / 

tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off 

yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,01 atau sama dengan nilai VIF 

diatas 10. 

Setelah terpenuhinya pengujian pada asumsi klasik, maka diperoleh 

persamaan linear berganda dugaan yaitu : 

Ŷ = b0 + b1X1 + b2X2 

 

Keterangan : 

 

Ŷ = Variabel dependen yaitu pertumbuhan laba 

 

X1 = Variabel independen yaitu tingkat leverage 

 

X2 = Variabel independen yaitu tingkat penjualan 

 

b0 = Nilai konstanta 

 

b1, b2 = Koefisien arah regresi 

 

3.5.3 Uji Hipotesis 

 

Uji yang bertujuan untuk menarik kesimpulan mengenai suatu populasi 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel populasi tersebut, maka dilakukan uji 

statistik berikut : 
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a. Uji t 

 

Uji t bertujuan untuk menguji masing-masing koefisien regresi, koefisien 

regresi bisa berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel Y, maka 

dilakukan uji t. 

Menurut Ghozali (2013:98-99) uji t dilakukan untuk menguji pengaruh 

parsial dari variable-variabel independen terhadap variabel dependen 

apakah berpengaruh signifikan atau tidak. Ketika thitung lebih besar dari 

ttabel berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika t signifikansi > α 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

 

2. Jika t signifikansi < α 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Ho : tidak ada pengaruh tingkat leverage dan tingkat penjualan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Ha : ada pengaruh tingkat leverage dan tingkat penjualan terhadap 

pertumbuhan laba. 

b. Uji F 

 

Menurut Ghozali (2013:98) uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

simultan (secara bersama-sama) dari variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen apakah berpengaruh atau tidak. Ketika Fhitung 

lebih besar daripada Ftabel, berarti dapat diketahui bahwa variabel-variabel 

independen tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
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variabel dependen. Untuk menguji hipotesis uji F menggunakan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Apabila Fhitung > Ftabel atau sig < α 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel atau sig > α 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Ho : tidak ada pengaruh tingkat leverage dan tingkat penjualan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Ha : ada pengaruh tingkat leverage dan tingkat penjualan terhadap 

pertumbuhan laba. 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Menurut Ghozali (2013:97) koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengetahui seberapa baik variabel independen menerangkan keberadaan 

variabel dependen. Hal ini dapat diketahui ketika nilai koefisien 

determinasi yang tinggi, maka semakin tinggi pula kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Suatu sifat penting R
2
 

adalah nilainya merupakan fungsi yang tidak pernah menurun dari 

banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Oleh karena itu, untuk 

membandingkan dua R
2
 dari dua model, peneliti harus memperhitungkan 

banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan Adjusted R Square. Istilah penyesuaian berarti R
2
 

sudah sesuai dengan banyaknya variabel. Pengujian koefisien determinasi 

berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
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menerangkan variasi variabel terikat. Bila nilai R
2
 kecil berarti 

kemampuan variabel sangat terbatas, jika R
2
 = 0 maka tidak ada 

kolinearitas, sebaliknya jika R
2
 = 1 maka ada kolinearitas. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (JPFA) didirikan tanggal 18 Januari 

1971 dengan nama PT. Java Pelletizing Factory, Ltd dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1971. Kantor pusat Japfa berada di Wisma Millenial, Lt. 

7, Jl. MT. Haryono Kav. 16 Jakarta 12810, dengan pabrik berlokasi di Sidoarjo- 

Jawa Timur, Tangerang - Banten, Cirebon - Jawa Barat, Makasar - Sulawesi 

Selatan, Lampung, Padang - Sumatera Barat dan Bati-bati – Kalimantan Selatan. 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. bergerak dalam bidang pengelolaan 

segala macam bahan untuk pembuatan atau produksi bahan makanan hewan, 

kopra dan bahan lain yang mengandung minyak nabati, gaplek dan lain-lain; 

mengusahakan pembibitan, peternakan ayam dan usaha peternakan lainnya, 

meliputi budi daya seluruh jenis peternakan, perunggasan, perikanan dan usaha 

lain yang terkait dan menjalankan perdagangan dalam negeri dan luar negeri dari 

bahan serta hasil produksi. Merek utama dari produk-produk Japfa Comfeed, 

antara lain: pakan ternak (Comfeed dan Benefeed), produk daging ayam segar 

(Best Chicken), daging (Tokusen Wagyu Beef) dan produk vaksin (Vaqsimune). 

Pada tanggal 31 Agustus 1989, Japfa memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham JPFA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000,- per 
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saham dengan harga penawaran Rp 7.200,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Oktober 1989. 

1. Visi dan Misi PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

a. Visi 

 

Berkembang menuju kesejahteraan. 

 

b. Misi 

 

Menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya di bidang produk pangan 

berprotein terjangkau di Indonesia, berlandaskan kerjasama dan teruji 

dalam upaya memberikan manfaat bagi seluruh pihak terkait. 

1. Terkemuka 

 

Menjadi yang utama dan selalu diingat, menjadi panutan bagi 

industri sejenis, berkembangan melalui proses berkesinambungan, 

selangkah lebih maju dalam persaingan. 

2. Terpercaya 

 

Dapat diandalkan oleh segenap pemasok, pelanggan dan karyawan. 

Konsisten dapat dipercaya, aman, berkualitas baik, produk higenis. 

Bertanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan sekitar. 

3. Terjangkau 

 

Mengutamakan masyarakat luas, kualitas baik dengan harga 

terjangkau, berperan aktif dalam menanggulangi keterbatasan 

pangan, penyediaan protein yang efisien; mengarah pada tingkat 

keuntungan jangkau panjang yang mendukung kelangsungan 

usaha. 
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4. Produk Pangan Berprotein 

 

Mengembangankan usaha dibidang protein dan hewan ternak 

termasuk unggas dan hewan laut. Termasuk usaha utama dibidang 

pakan, pembiakan dan pemeliharaan ternak, vaksin dan lain-lain. 

Berujung pada produksi makanan olahan untuk manusia. 

5. Kerja Sama 

 

Bekerja dan saling membantu satu sama yang lain tanpa diminta, 

koordinasi yang sempurna, beroperasi sebagai satu kesatuan, 

berbeda pendapat tetapi tetap bergerak satu tim. 

6. Pengalaman Teruji 

 

Memilki pengalaman teruji dibidang peternakan dan dikawasan 

berkembangan Asia. 
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2. Struktur Organisasi PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 
 
 

Sumber : www.japfacomfeed.co.id 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

http://www.japfacomfeed.co.id/
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4.1.2 Deskripsi Data 

 

1. Pertumbuhan Laba 

 

Pertumbuhan laba adalah perubahan kenaikan dan penurunan laba pada 

periode tertentu yang dinyatakan dalam presentasi. Berikut ini data perhitungan 

pertumbuhan laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.: 

Tabel 4.1 

Data pertumbuhan laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

Tahun 
Laba Bersih 

(jutaan Rp) 

Pertumbuhan Laba 

(%) 

2017 1.107.810 -0,48 

2018 2.253.201 1,03 

2019 1.883.857 -0,16 

2020 1.221.904 -0,35 

2021 2.130.896 0,74 
Sumber: Laporan keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. tahun 2017-2021(diolah 

sendiri) 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa pertumbuhan laba 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. pada tahun 2017 hingga tahun 2021 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2017 pertumbuhan laba 

menunjukkan presentase terrendah yaitu sebesar -0.48%. Sedangkan untuk 

presentase tertinggi berada pada tahun 2018 dengan nilai mencapai 1,03%. 

2. Tingkat Leverage 

 

Tingkat leverage menggambarkan hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal maupun aset. Tingkat leverage dapat melihat seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang digambarkan oleh modal (equity). Berikut data perhitungan tingkat leverage 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.: 
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Tabel 4.2 

Data tingkat leverage pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

 

Tahun 
Total Utang 

(jutaan Rp) 

Ekuitas 

(jutaan Rp) 

Tingkat 

Leverage 
(%) 

2017 11.293.242 9.795.628 1,15 

2018 12.823.219 10.214.809 1,25 

2019 13.736.841 11.448.168 1,19 

2020 14.539.790 11.411.970 1,27 

2021 15.486.946 13.102.710 1,18 

Sumber : Laporan keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. tahun 2017-2021(diolah 

sendiri) 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa tingkat leverage PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. dari tahun 2017 hingga tahun 2021 mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2017 dapat dilihat bahwa perolehan tingkat leverage Japfa 

Comfeed menunjukkan presentase terrendah yakni sebesar 1,15%., dan pada 

tahun 2020 menunjukkan presentase tertinggi yakni sebesar 1,27%. 

3. Tingkat Penjualan 

 

Tingkat penjualan yaitu menunjukkan presentasi kenaikan penjualan tahun 

ini dibanding dengan tahun lalu. Berikut ini data perhitungan tingkat penjualan 

pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.: 

Tabel 4.3 

Data tingkat penjualan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

Tahun 
Penjualan 
(jutaan Rp) 

Tingkat Penjualan 
(%) 

2017 29.602.688 0,09 

2018 34.012.965 0,14 

2019 36.742.561 0,08 

2020 36.964.948 0,01 

2021 44.878.300 0,21 
Sumber : Laporan keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. tahun 2017-2021(diolah 

sendiri) 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa tingkat penjualan PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. dari tahun 2017 hingga tahun 2021 mengalami 

fluktuasi. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 perolehan tingkat penjualan 

menunjukkan presentase tertendah yakni sebesar 0,01%, dan pada tahun 2021 

tingkat penjualan menunjukkan presentase tertinggi yakni sebesar 0,21%. 

4.  Pengaruh Tingkat Leverage Dan Tingkat Penjualan Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Tabel 4.4 

Data perkembangan tingkat leverage, tingkat penjualan dan pertumbuhan laba PT. 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

 

Tahun 
Tingkat Leverage 

(%) 
Tingkat Penjualan 

(%) 
Pertumbuhan Laba 

(%) 

2017 1,15 0,09 -0,48 

2018 1,25 0,14 1,03 

2019 1,19 0,08 -0,16 

2020 1,27 0,01 -0,35 

2021 1,18 0,21 0,74 
Sumber : Laporan keuangan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. tahun 2017-2021(diolah 

sendiri) 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan tingkat 

leverage, tingkat penjualan dan pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk. tiap tahunnya mengalami naik turun. 

4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linear berganda biasanya digunakan untuk memprediksi 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. 
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Tabel 4.5 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11815.428 1996.636 
 

-5.918 .027 

Tingkat Leverage 9.031 1.604 .663 5.629 .030 

Tingkat Penjualan 9.362 1.040 1.061 9.000 .012 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber : Data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Ŷ = -11815.428 + 9.031 X1 + 9.362 X2 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas data digunakan sebagai salah satu persyaratan sebelum 

melakukan analisis data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas digunakan One Sample 

Kormogorov-Smirnov Test. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Data 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

  Mean  .0000000  

 Std. Deviation 104.17105586 

Most Extreme Differences  Absolute  .226  

  Positive  .226  

 Negative -.221 

Test Statistic .226 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar   0,200 > 

α 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF antar 

variabel independen. Jika VIF < 10 menandakan tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Dan suatu model regresi dikatakan terdapat gejala 

multikolinearitas jika nilai VIF > 10. 
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Tabel 4.7 

Hasil Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 
 
 
Model 

 
 

T 

 
 

Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) -5.918 .027   

Tingkat Leverage 5.629 .030 .825 1.211 

Tingkat Penjualan 9.000 .012 .825 1.211 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber : Data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketaui bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas diantara variabel independen dalam model regresi. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai tolerance dan VIF. Dimana nilai tolerance yang dihasilkan 

tingkat leverage sebesar 0,825 > 0,10 dan tingkat penjualan sebesar 0,825 > 0,10. 

Dan dilihat dari nilai VIF yang dihasilkan tingkat leverage sebesar 1,211 < 10,00 

dan tingkat penjualan sebesar 1,211 < 10,00. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas digunakan uji glejser. 

Model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas apabila nilai signifakan 

variabel bebasnya terhadap nilai absolut residual statistik di atas α 0,05. Model 

yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.8 

Hasil Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -819.348 198.218  -4.134 .054 

Tingkat Leverage .711 .159 .948 4.466 .047 

Tingkat Penjualan .401 .103 .824 3.881 .060 

a. Dependent Variable: abs_res2 

Sumber : Data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada variabel X1 (0,047), X2 (0,060) > α 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai untuk melihat pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

berdasarkan variabel independen. 

d. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Metode yang digunakan yaitu 

pengujian uji Durbin Watson (uji DW). 

Tabel 4.9 

Hasil Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 

 
Durbin-Watson 

1 .988
a
 .977 .954 147.32012 .868 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Penjualan, Tingkat Leverage 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber : Data diolah 2022 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapatkan nilai DW sebesar 0,868 jika 

dibandingkan dengan nilai signifikan α 0,05, jumlah sampel N = 5 dan jumlah 

variabel bebas (k=2). Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas dengan 

menggunakan metode Durbin Watson maka diperoleh hasil DW = 0,868 dan 

sesuai ketentuan uji Durbin Watson bahwa hasil uji autokorerasi pada model 

regresi ini tidak ada autokorelasi. 

4.2.3 Uji Hipotesis 

 

a. Uji t 

 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh parsial dari variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen apakah berpengaruh signifikan atau tidak. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

 
Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11815.428 1996.636  -5.918 .027 

Tingkat Leverage 9.031 1.604 .663 5.629 .030 

Tingkat Penjualan 9.362 1.040 1.061 9.000 .012 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

Sumber : Data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui pengaruh signifikansi 

setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil yang didapatkan diketahui 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh tingkat leverage terhadap pertumbuhan laba 

 

Variabel tingkat leverage mempunyai nilai thitung 5,629 dan ttabel 4,303 atau 

thitung > ttabel, maka hipotesis (H1) diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa secara parsial variabel tingkat leverage berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

2. Pengaruh tingkat penjualan terhadap pertumbuhan laba 

 

Variabel tingkat penjualan mempunyai nilai thitung 9,000 dan ttabel 4,303 

atau thitung > ttabel maka hipotesis (H2) diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial variabel tingkat penjualan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

ttabel = α/2  ; n-k-1 = 0,05:2;5-2-1 = 0,025;2 = 4,303 

 

b. Uji F 

 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan (secara bersama-sama) 

dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen apakah berpengaruh 

atau tidak. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1849976.764 2 924988.382 42.620 .023
b
 

Residual 43406.436 2 21703.218   

Total 1893383.200 4    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Penjualan, Tingkat Leverage 

Sumber : Data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui nilai signifikan sebesar 

0,023 dibandingkan nilai signifikansi α 0,05 atau 0,023 < 0,05, dengan nilai Fhitung 

42,620 > Ftabel 9,552. Hal ini menyatakan bahwa secara simultan variabel tingkat 

leverage dan tingkat penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Ftabel = K ; n-k = 2 ; 5-2 = 2 ; 3 = 9,552 
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c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Koefisien Determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa baik variabel 

independen menerangkan keberadaan variabel dependen. 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .988
a
 .977 .954 147.32012 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Penjualan, Tingkat Leverage 

Sumber : Data diolah 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisiennya 

adalah 0,977 atau 97,7%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase pengaruh 

variabel independen (tingkat leverage dan tingkat penjualan) terhadap variabel 

dependen (pertumbuhan laba) sebesar 97,7% atau dengan kata lain variabel 

independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 97,7%, 

sedangkan sisanya sebesar 2,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

4.3. Interpretasi Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

Ŷ = -11815.428 + 9.031 X1 + 9.362 X2 

 

Persamaan regresi yang diperoleh memenuhi syarat-syarat statistik yaitu 

uji asumsi klasik, uji t dan uji F, maka persaman garis regresi dugaan dapat 

digunaan sebagia alat pengukur yaitu: 

1. β0 (konstan) 

 

Nilai konstan yang diperoleh sebesar -11815,428 satuan. Ini berarti jika 

variabel independen tingkat leverage (X1) dan tingkat penjualan (X2) 
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bernilai 0 maka pertumbuhan laba (Y) yang diperoleh sebesar -11815,428 

satuan. 

2. β1X1 (koefisien regresi) 

 

Nilai koefisien variabel tingkat leverage (X1) sebesar 9,031 satuan dan 

bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

tingkat leverage (X1) maka variabel pertumbuhan laba (Y) akan naik 

sebesar 9,031 satuan degan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 

model regresi adalah tetap. 

3. β2X2 (koefisien regresi) 

 

Nilai koefisien variabel tingkat penjualan (X2) sebesar 9,362 satuan dan 

bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

tingkat penjualan (X2) maka variabel pertumbuhan laba (Y) akan naik 

sebesar 9,362 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 

model regresi adalah tetap. 

4.4 Pembahasan 

 

1. Pengaruh Tingkat Leverage Terhadap Pertumbuhan Laba 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh tingkat 

leverage terhadap pertumbuahn laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk.. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 5,629 dan ttabel sebesar 

4,303 atau thitung > ttabel maka hipotesis (H1) diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.. 



40 
 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nailu Zumrodah (2020) dengan judul Pengaruh Besar 

Perusahan, Tingkat Leverage, Tingkat Penjualan, Quick Rasio Dan Net 

Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba Bank Syariah Mandiri. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat leverage berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

2. Pengaruh Tingkat Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh tingkat 

penjualan terhadap pertumbuahn laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia 

Tbk.. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 9.000 dan ttabel sebesar 

4,303 atau thitung > ttabel maka hipotesisi (H2) diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tingkat penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Agustina dan Rice (2016) denga judul Analisa Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Dengan Ukuran 

Perusahaan Sebagai Variable Moderating Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa tingkat penjualan berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

3. Pengaruh Tingkat Leverage Dan Tingkat Penjualan Terhadp 

Pertumbuhan Laba 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama sama ada 

pengaruh tingkat leverage dan tingkat penjualan terhadap pertumbuahn 

laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil nilai fhitung sebesar 42,620 dan ftabel sebesar 9,552 atau fhitung 42,620 > 

ftabel 9,552 maka hipotesis (H3) diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tingkat leverage dan tingkat penjualan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nailu Zumrodah (2020) dengan judul Pengaruh Besar 

Perusahan, Tingkat Leverage, Tingkat Penjualan, Quick Rasio Dan Net 

Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba Bank Syariah Mandiri. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat leverage dan tingkat penjualan 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh tingkat leverage dan tingkat penjualan 

terhadap pertumbuhan laba pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk., maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat leverage secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. hal ini ditunjukkan dengan hasil 

nilai thitung 5,629  > ttabel 4,303. 

2. Tingkat penjualan secara parsial berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. hal ini ditunjukkan dengan hasil 

nilai thitung 9,000 > ttabel 4,303. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan tingkat leverage dan 

tingkat penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk. hal ini ditunjukkan dengan nilai fhitung 42,620 > 

ftabel 9,552. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran terkait 

penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Bagi perusahaan perlu memperhatikan tingkat leverage dan tingkat 

penjualan karena kedua aspek ini berpengaruh terhadap naik turunnya 
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pertumbuhan laba. Diharapkan setelah adanya perhatian terhadap kedua 

aspek tersebut, perusahaan dapat melakukan evaluasi kinerja ke depannya 

agar dapat lebih meyakinkan investor dan calon investor untuk 

berinvestasi di perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial dan simultan yang diperoleh dimana ada 

pengaruh tingkat leverage dan tingkat penjualan terhadap pertumbuhan 

laba pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk., sebaiknya investor maupun 

calon investor yang ingin melakukan investasi pada perusahaan ini lebih 

steliti dan cermat dalam memperhatikan tingkat leverage dan tingkat 

penjualan perusahaan karena sesuai penelitian ini dua faktor tersebut 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba sehingga terhindar dari kerugian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel 

lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba dan menggunakan periode 

penelitian yang lebih panjang atau banyak sehingga dapat memperoleh 

hasil yang lebih akurat serta juga dapat menggunakan metode analisis data 

yang lain. 
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LAMPIRAN 

 
Tabel 4.5 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11815.428 1996.636 
 

-5.918 .027 

Tingkat Leverage 9.031 1.604 .663 5.629 .030 

Tingkat Penjualan 9.362 1.040 1.061 9.000 .012 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 

Tabel 4.6 

Hasil Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 104.17105586 

Most Extreme Differences  Absolute  .226  

  Positive  .226  

 Negative -.221 

Test Statistic .226 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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Tabel 4.7 

Hasil Multikolinearitas 

 
Coefficientsa 

 
 
 
Model 

 
 
 

T 

 
 
 

Sig. 

 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) -5.918 .027 
  

Tingkat Leverage 5.629 .030 .825 1.211 

Tingkat Penjualan 9.000 .012 .825 1.211 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 
 

 

Tabel 4.8 

Hasil Heteroskedastisitas 

 
Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -819.348 198.218 
 

-4.134 .054 

Tingkat Leverage .711 .159 .948 4.466 .047 

Tingkat Penjualan .401 .103 .824 3.881 .060 

a. Dependent Variable: abs_res2 

 

Tabel 4.9 

Hasil Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .988
a
 .977 .954 147.32012 .868 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Penjualan, Tingkat Leverage 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji T 

 
Coefficientsa 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11815.428 1996.636 
 

-5.918 .027 

Tingkat Leverage 9.031 1.604 .663 5.629 .030 

Tingkat Penjualan 9.362 1.040 1.061 9.000 .012 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1849976.764 2 924988.382 42.620 .023
b
 

Residual 43406.436 2 21703.218 
  

Total 1893383.200 4 
   

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Penjualan, Tingkat Leverage 

 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

 
 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .988
a
 .977 .954 147.32012 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Penjualan, Tingkat Leverage 
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Lampiran Hipotesis  

 
Tabel Uji T 

 

df=(n-k) α = 0.05 α = 0.025 

1 6,314 12,706 

2 2,920 4,303 

3 2,353 3,182 

4 2,132 2,776 

5 2,015 2,571 

6 1,943 2,447 

7 1,895 2,365 

8 1,860 2,306 

9 1,833 2,262 

10 1,812 2,228 

11 1,796 2,201 

12 1,782 2,179 

13 1,771 2,160 

14 1,761 2,145 

15 1,753 2,131 

 

Tabel Uji F 
 

α = 0,05 df1=(k-1) 

df2=(n-k-1) 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 161.448 199,500 215.707 224,583 230,162 233.986 236,768 238,883 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 
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Tanggal 31 Desember 2017 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION 
As of December 31, 2017 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

 
 31 Desember 2017/ 

December 31, 2017 
 Catatan/ 

Notes 
 31 Desember 2016/ 

December 31, 2016 
 

ASET      ASSETS 

ASET LANCAR      CURRENT ASSETS 

Kas dan setara kas 1.642.106  2,4  2.701.265 Cash and cash equivalents 

Aset keuangan lancar lainnya 
Piutang usaha 

-  5  11.283 Other current financial assets 
Trade receivables 

Pihak berelasi 97.012  2,6,32a  65.595 Related parties 
Pihak ketiga, neto 1.443.591  2,6  1.146.133 Third parties, net 

Piutang lain-lain 86.288    85.605 Other receivables 
Persediaan, neto 6.413.912  2,7  5.500.017 Inventories, net 
Ayam pembibit turunan 917.995  2,8  759.084 Breeding chickens 
Biaya dibayar dimuka 131.394  2,9  41.841 Prepaid expenses 
Uang muka 451.222  2,10  437.965 Advanced payments 

Pajak dibayar dimuka 5.805  2,17a  6.715 Prepaid tax 

TOTAL ASET LANCAR 11.189.325    10.755.503 TOTAL CURRENT ASSETS 

ASET TIDAK LANCAR 
     

NON-CURRENT ASSETS 
Tagihan restitusi pajak 340.446  17b  269.852 Claims for tax refund 
Aset pajak tangguhan, neto 215.222 2,17f  160.221 Deferred tax assets, net 

Investasi saham 76.520 1c,2 21.000 Investment in shares 
Goodwill, neto 70.136 2,13 70.136 Goodwill, net 

Tanaman perkebunan 
Tanaman menghasilkan, neto 

 
1.144 

  
916 

Plantations assets 
Mature plantations, net 

Tanaman belum menghasilkan 1.300  1.526 Immature plantations 
Sapi pembibit turunan 264.635 2,8 160.958 Breeding cattles 

    Advance for purchase 
Uang muka pembelian aset tetap 336.121  35.653 of fixed assets 
Aset tetap, neto 8.346.028 2,11 7.512.091 Fixed assets, net 
Properti investasi, neto 45.361 2,12 153.519 Investment properties, net 
Aset takberwujud, neto 27.321 2 35.576 Intangible assets, net 
Tanah yang belum dikembangkan 37.246  26.859 Land for development 

Aset tidak lancar lainnya 138.065  47.216 Other non-current assets 

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 9.899.545  8.495.523 TOTAL NON-CURRENT ASSETS 

TOTAL ASET   21.088.870    19.251.026 TOTAL ASSETS 
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KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2017 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2017 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

 
 31 Desember 2017/ 

December 31, 2017 
 Catatan/ 

Notes 
 31 Desember 2016/ 

December 31, 2016 
 

LIABILITAS DAN EKUITAS      LIABILITIES AND EQUITY 

LIABILITAS 
     

LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PENDEK 
     

CURRENT LIABILITIES 
Utang bank jangka pendek 797.201  2,14  759.154 Short-term bank loans 
Utang usaha      Trade payables 

Pihak berelasi 1.432.548  2,15,32b  1.143.947 Related parties 
Pihak ketiga 1.783.455  2,15  1.173.023 Third parties 

Utang lain-lain      Other payables 
Pihak ketiga 281.757  16  210.859 Third parties 

Utang pajak 177.397  17c  164.425 Taxes payable 
Beban akrual 181.949  2,18  172.685 Accrued expenses 

Liabilitas imbalan kerja 
jangka pendek 

 
47.507 

  
2,18 

  
38.585 

Short-term employee 
benefits liability 

Uang muka dari pelanggan 66.636    29.764 Advances from customers 

Utang jangka panjang yang 
jatuh tempo dalam satu tahun 

     Current maturity of 
long-term debts 

Pembiayaan atas perolehan      Loans to finance acquisition 
aset tetap 1.043    124 of fixed assets 

Utang sewa pembiayaan 147    983 Finance lease payables 

Utang obligasi -  2,19  1.500.000 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS       

JANGKA PENDEK 4.769.640    5.193.549 TOTAL CURRENT LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PANJANG      NON-CURRENT LIABILITIES 

Liabilitas pajak tangguhan, neto 
Liabilitas imbalan kerja 

10.048  2,17f  9.193 Deferred tax liabilities, net 
Long-term employee benefits 

jangka panjang 
Utang jangka panjang setelah 

1.241.178  2,20  1.066.230 liabilities 

dikurangi bagian yang jatuh 
tempo dalam satu tahun 

Pembiayaan atas perolehan 

     Long-term debts, net of 
current maturities 

Loans to finance acquisition 
aset tetap 870    207 of fixed assets 
Utang sewa pembiayaan 10    157 Finance lease payables 

Utang obligasi 5.271.496  2,19  3.608.726 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS      TOTAL NON-CURRENT 

JANGKA PANJANG 6.523.602    4.684.513 LIABILITIES 

TOTAL LIABILITAS 11.293.242    9.878.062 TOTAL LIABILITIES 
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 

 

 

KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2017 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2017 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

 
31 Desember 2017/ Catatan/ 31 Desember 2016/ 
December 31, 2017 Notes December 31, 2016 

EKUITAS EQUITY 

EKUITAS YANG DAPAT EQUITY ATTRIBUTABLE TO 

DIATRIBUSIKAN KEPADA THE EQUITY HOLDERS OF 
PEMILIK ENTITAS INDUK THE PARENT COMPANY 
Modal saham 

Modal dasar - 
15.000.000.000 saham Share capital 
Seri A dengan nilai nominal Authorized - 
Rp200 (dalam Rupiah penuh) 15,000,000,000 Series A 
per saham dan 85.000.000.000 shares at par value of 
saham Seri B dengan Rp200 (in full Rupiah) and 
nilai nominal Rp40 85,000,000,000 Series B 
(dalam Rupiah penuh) shares at par value of 
per saham Rp40 (in full Rupiah) 

 

Modal ditempatkan dan 
disetor - 8.498.932.910 saham 
Seri A dengan nilai nominal 

    
Issued and fully paid - 

Rp200 (dalam Rupiah penuh) 
per saham dan 2.911.590.000 

   8,498,932,910 Series A 
shares at par value of 

saham Seri B dengan 
nilai nominal Rp40 
(dalam Rupiah penuh) 

   Rp200 (in full Rupiah) and 
2,911,590,000 Series B 

shares at par value of 
per saham 1.816.250 2,21 1.816.250 Rp40 (in full Rupiah) 

Tambahan modal disetor, neto 1.451.977 2,22 1.447.315 Additional paid-in capital, net 
Saham treasuri -    Treasury stocks - 

24.364.940 saham per 
31 Desember 2017 dan 

   24,364,940 shares as of 
December 31, 2017 and 

20.324.740 saham per 
31 Desember 2016 

 
(23.857) 

 
2,21 

 
(17.717 

20,324,740 shares as of 
) December 31, 2016 

    Differences arising from 

Selisih nilai transaksi dengan 
kepentingan nonpengendali 

 
(98.284) 

  
(98.284) 

transactions with 
non-controlling interests 

Selisih revaluasi nilai aset 
tetap, neto 

 
1.089.515 

 
2,11 

 
1.037.667 

Revaluation increment in 
value of fixed assets, net 

Selisih kurs atas penjabaran 
laporan keuangan 

 
20.720 

  
27.708 

Exchange differences arising from 
financial statements translation 

Saldo laba    Retained earnings 
Telah ditentukan penggunaannya 228.000  186.700 Appropriated 

Belum ditentukan penggunaannya 4.724.932  4.443.855 Unappropriated 

Subtotal 9.209.253  8.843.494 Sub-total 

Kepentingan nonpengendali 586.375 33a 529.470 Non-controlling interests 

TOTAL EKUITAS 9.795.628  9.372.964 TOTAL EQUITY 

TOTAL LIABILITAS    TOTAL LIABILITIES 

DAN EKUITAS 21.088.870  19.251.026 AND EQUITY 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 

 

 

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2017 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

For the Year Ended December 31, 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 

Year Ended December 31 

 

 
 

) 

 
 

 
General and administrative 

 

2017 
Catatan/ 
Notes 

 

2016 
 

PENJUALAN NETO 29.602.688 2,23,35  27.063.310 NET SALES 

BEBAN POKOK PENJUALAN (24.571.742) 2,24,35 
 

(21.584.412 COST OF GOOD SOLD 

LABA BRUTO 5.030.946  5.478.898 GROSS PROFIT 

Beban penjualan dan pemasaran (736.855) 2,25,35 (612.291) Selling and marketing expenses 

Beban umum dan administrasi (2.124.518) 2,26,35 (1.775.073) expenses 
Pendapatan lainnya 283.713 27,35 362.459 Other income 

Beban lainnya (178.188) 28,35 (282.248 ) Other expenses 

LABA USAHA 2.275.098  3.171.745 PROFIT FROM OPERATIONS 

Pendapatan keuangan 34.477 29,35 105.311 Finance income 

Biaya keuangan (568.980) 30,35 (510.465 ) Finance costs 

LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 

 
1.740.595 

  
2.766.591 

PROFIT BEFORE 
INCOME TAX 

Beban pajak penghasilan, neto (632.785) 17d,17e,35 (594.983 ) Income tax expense, net 

LABA TAHUN BERJALAN 1.107.810  2.171.608 PROFIT FOR THE YEAR 

 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

 

 

(lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 

31 Desember 2017 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

(continued) 

For the Year Ended December 31, 2017 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

 

 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 

Year Ended December 31 

Catatan/ 
2017 Notes 2016 

Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income: 

 
Pos yang tidak akan Items that will not be reclassified 

direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss: 
Keuntungan revaluasi Gain on revaluation of 

aset tetap 51.848 11 763.334 fixed assets 
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurements on 

imbalan kerja (155.616) 20 (93.837) employee benefits liability 
 

Pos yang akan direklasifikasi Item that may be reclassified 
ke laba rugi: to profit and loss: 

Exchange differences from 
Selisih kurs atas penjabaran 

laporan keuangan 
 

(81) 
  

(1.178) 
translation of 

financial statements 

Penghasilan komprehensif lain    Other comprehensive income 
tahun berjalan (103.849)  668.319 for the year 

Pajak penghasilan terkait 31.832  (35.557) Income tax effect 

Penghasilan komprehensif lain 
tahun berjalan setelah pajak 

 
(72.017) 

  
632.762 

Other comprehensive income 
for the year, net of tax 

TOTAL PENGHASILAN     

KOMPREHENSIF TAHUN    TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN 1.035.793  2.804.370 INCOME FOR THE YEAR 

 
LABA TAHUN BERJALAN 

    

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA: 

   PROFIT FOR THE YEAR 
ATTRIBUTABLE TO: 

Pemilik entitas induk 997.352  2.064.650 Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 110.458 33b 106.958 Non-controlling interests 

TOTAL 1.107.810  2.171.608 TOTAL 

 
TOTAL PENGHASILAN 

    

KOMPREHENSIF TAHUN    TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA: 

   INCOME FOR THE YEAR 
ATTRIBUTABLE TO: 

Pemilik entitas induk 928.888  2.688.837 Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 106.905 33b 115.533 Non-controlling interest 

TOTAL 1.035.793  2.804.370 TOTAL 

LABA PER SAHAM DASAR YANG    BASIC EARNINGS PER SHARE 

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
PEMILIK ENTITAS INDUK 

 

88 
 

34 
 

189 
ATTRIBUTABLE TO THE 

OWNERS OF THE PARENT 

 
 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes to the consolidated financial 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan statements form an integral part of these consolidated 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. financial statements taken as a whole. 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 

 

 

 

Tanggal 31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION 
As of December 31, 2018 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
 
 

   1 Januari 2017/  
 

31 Desember 2017 
 31 Desember 2016/ 

(Disajikan kembali- 

  
 

Catatan/ 

  
 

31 Desember 2018/ 

 (Disajikan kembali- 
Catatan 4)/ 

December 31, 2017 
(As restated- 

 Catatan 4)/ 
January 1, 2017/ 

December 31, 2016 
(As restated- 

 Notes  December 31, 2018  Note 4)  Note 4) 

ASET        ASSETS 

ASET LANCAR        CURRENT ASSETS 

Kas 
Piutang usaha 

Pihak berelasi 

2,5 
 

2,6,34a 

 1.086.970 
 

92.056 

 1.642.106 
 

97.012 

 2.701.265 
 

65.595 

Cash             
Trade receivables 
Related parties 

Pihak ketiga, neto 2,6  1.600.721  1.443.591  1.146.133 Third parties, net 
Piutang lain-lain   129.697  86.288  85.605 Other receivables 
Persediaan biologis 2,7  1.531.491  1.533.691  1.435.443 Biological inventories 
Persediaan, neto 2,8  6.247.684  4.880.221  4.064.574 Inventories, net 
Aset biologis 2,9  1.058.969  917.995  759.084 Biological assets 
Biaya dibayar dimuka 2,10  60.404  131.394  41.841 Prepaid expenses 
Uang muka 2,11  598.923  451.222  437.965 Advances 

Pajak dibayar dimuka 2,18a  7.682  5.805  6.715 Prepaid taxes 

Aset keuangan lancar lainnya   1.212  -  11.283 Other current financial assets 

TOTAL ASET LANCAR   12.415.809  11.189.325  10.755.503 TOTAL CURRENT ASSETS 

 
ASET TIDAK LANCAR 

        
NON-CURRENT ASSETS 

Tagihan restitusi pajak 18b  394.037  340.446  269.852 Claims for tax refund 
Aset pajak tangguhan, neto 2,18g  286.429  205.430  231.165 Deferred tax assets, net 
Investasi saham 1c,2  76.520  76.520  21.000 Investment in shares 

Goodwill, neto 
Tanaman produktif 

2,14  93.479  70.136  70.136 Goodwill, net 
Bearer plants 

Tanaman produktif 
menghasilkan, neto 1.184 1.144 916 Mature bearer plant, net 

Tanaman produktif 
belum menghasilkan  1.176  1.300  1.526 Immature bearer plant 

Aset biologis 2,9 222.532  281.702  203.957 Biological assets 

 

Uang muka pembelian aset tetap 
  

414.550 
  

336.121 
  

35.653 
Advance for purchase of 

fixed assets 

Aset tetap, neto 2,12 7.935.353  6.511.332  5.760.620 Fixed assets, net 
Properti investasi, neto 2,13 49.463  45.361  153.519 Investment properties, net 
Aset takberwujud, neto 2 41.795  27.321  35.576 Intangible assets, net 
Aset derivatif 38a,38b 224.215  63.468  - Derivative assets 

Tanah yang belum dikembangkan  788.605  735.345  666.103 Land for development 

Aset tidak lancar lainnya  92.881  74.597  47.216 Other non-current assets 

TOTAL ASET TIDAK LANCAR  10.622.219  8.770.223  7.497.239 TOTAL NON-CURRENT ASSETS 

TOTAL ASET  23.038.028  19.959.548  18.252.742 TOTAL ASSETS 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 

 

 

KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2018 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2018 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
 

 
  

31 Desember 2017 

 1 Januari 2017/ 
31 Desember 2016/ 
(Disajikan kembali- 

 

(Disajikan kembali- 
Catatan 4)/ 

 Catatan 4)/ 
January 1, 2017/ 

  

Catatan/ 
  

31 Desember 2018/ 
 December 31, 2017 

(As restated- 
 December 31, 2016 

As restated- 

 Notes  December 31, 2018  Note 4)  Note 4) 

LIABILITAS DAN EKUITAS        LIABILITIES AND EQUITY 

LIABILITAS 
       

LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PENDEK        CURRENT LIABILITIES 
Utang bank jangka pendek 2,15  1.170.106  797.201  759.154 Short-term bank loans 

Utang usaha        Trade payables 
Pihak berelasi 2,16,34c  1.872.028  1.432.548  1.143.947 Related parties 
Pihak ketiga 2,16  1.577.210  1.783.455  1.173.023 Third parties 

Utang lain-lain        Other payables 
Pihak ketiga 17  327.212  281.757  210.859 Third parties 

Liabilitas derivatif   50.576  -  - Derivative liability 
Utang pajak 18c  447.970  177.397  164.425 Taxes payable 
Beban akrual 2,19  253.937  181.949  172.685 Accrued expenses 

Liabilitas imbalan kerja 
jangka pendek 

 
2,22 

  
253.590 

  
47.507 

  
38.585 

Short-term employee 
benefits liability 

Uang muka dari pelanggan 
Utang jangka panjang yang 

  50.347  66.636  29.764 Advances from customers 
Current maturities of 

jatuh tempo dalam satu tahun   long-term debts 

Utang bank jangka panjang 
Pembiayaan atas perolehan 

2,20 51.975 - -  Long-term bank loans 
Loans to finance acquisition of 

aset tetap  1.061  1.043  124 fixed assets 

Utang sewa pembiayaan  1.723  147  983 Finance lease payables 

Utang obligasi 2,21 846.742  -  1.500.000 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS        

JANGKA PENDEK  6.904.477  4.769.640  5.193.549 TOTAL CURRENT LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PANJANG       NON-CURRENT LIABILITIES 

Liabilitas pajak tangguhan, neto 
Liabilitas imbalan kerja 

2,18g 12.347  14.314  19.816 Deferred tax liabilities, net 
Long-term employee benefits 

jangka panjang 2,22 1.039.619  1.241.178  1.066.230 liability 

Utang jangka panjang setelah 
dikurangi bagian yang jatuh 

       
Long-term debts, net of 

tempo dalam satu tahun   current maturities 

Utang bank jangka panjang 
Pembiayaan atas perolehan 

2,20 179.084 - -  Long-term bank loans 
Loans to finance acquisition of 

aset tetap  310  870  207 fixed assets 

Utang sewa pembiayaan  3.136  10  157 Finance lease payables 

Utang obligasi 2,21 4.684.246  5.271.496  3.608.726 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS       TOTAL NON-CURRENT 

JANGKA PANJANG  5.918.742  6.527.868  4.695.136 LIABILITIES 

TOTAL LIABILITAS  12.823.219  11.297.508  9.888.685 TOTAL LIABILITIES 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 

 

 

KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2018 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2018 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
      

31 Desember 2017 

 1 Januari 2017/ 
31 Desember 2016/ 
(Disajikan kembali- 

 

     (Disajikan kembali- 
Catatan 4)/ 

 Catatan 4)/ 
January 1, 2017/ 

 

  

Catatan/ 
  

31 Desember 2018/ 
 December 31, 2017 

(As restated- 
 December 31, 2016 

As restated- 
 

 Notes  December 31, 2018  Note 4)  Note 4)  

EKUITAS        EQUITY 

EKUITAS YANG DAPAT        EQUITY ATTRIBUTABLE TO 
DIATRIBUSIKAN KEPADA        THE EQUITY HOLDERS OF 
PEMILIK ENTITAS INDUK        THE PARENT COMPANY 
Modal saham         

Modal dasar -         

15.000.000.000 saham 
Seri A dengan nilai nominal 

       Share capital 
Authorized - 

Rp200 (dalam Rupiah penuh)        15,000,000,000 Series A 

per saham dan 85.000.000.000 
saham Seri B dengan 

       shares at par value of 
Rp200 (in full Rupiah) and 

nilai nominal Rp40        85,000,000,000 Series B 
(dalam Rupiah penuh)        shares at par value of 

per saham        Rp40 (in full Rupiah) 

Modal ditempatkan dan        Issued and fully paid - 

disetor - 8.814.985.201 saham        8,814,985,201 Series A shares 

Seri A per 31 Desember 2018        at December 31, 2018 and 

dan 8.498.932.910 saham Seri A 
per 31 Desember 2017 dan 2016 

       8,498,932,910 
Series A shares at 

dengan nilai nominal Rp200        December 31, 2017 and 2016 

(dalam Rupiah penuh) per saham 
dan 2.911.590.000 

       at par value of Rp200 
(in full Rupiah) 

saham Seri B        and 2,911,590,000 

pada 31 Desember 2018, 2017 
dan 2016 dengan nilai nominal 

       Series B shares 
at December 31, 2018, 2017 

Rp40 (dalam Rupiah penuh)        and 2016 at par value of 
per saham 2,23  1.879.461  1.816.250  1.816.250 Rp40 (in full Rupiah) 

Tambahan modal disetor, neto 2,24  1.691.782  1.451.977  1.447.315 Additional paid-in capital, net 
Saham treasuri -        Treasury stocks - 

9.398.000 saham per        9,398,000 shares as of 

31 Desember 2018 dan 
24.364.940 saham per 

       December 31, 2018 and 
24,364,940 shares as of 

31 Desember 2017 dan 
20.324.740 saham per 

       December 31, 2017 and 
20,324,740 shares as of 

31 Desember 2016 2,23 (9.205) (23.857) (17.717) December 31, 2016 
Cadangan saham bonus  4.416 - - Performance share plan reserve 

       Differences arising from 

Selisih nilai transaksi dengan       transactions with 

kepentingan nonpengendali  (98.292)  (98.284 ) (98.284) non-controlling interests 

Selisih kurs atas penjabaran 
laporan keuangan 

  
30.203 

  
20.720 

  
27.708 

Exchange differences arising from 
financial statements translation 

Saldo laba       Retained earnings 

Telah ditentukan penggunaannya  248.000  228.000  186.700 Appropriated 

Belum ditentukan penggunaannya  5.861.050  4.701.979  4.493.212 Unappropriated 

Subtotal  9.607.415  8.096.785  7.855.184 Sub-total 

Kepentingan nonpengendali 35a 607.394  565.255  508.873 Non-controlling interests 

TOTAL EKUITAS  10.214.809  8.662.040  8.364.057 TOTAL EQUITY 

TOTAL LIABILITAS       TOTAL LIABILITIES 

DAN EKUITAS  23.038.028  19.959.548  18.252.742 AND EQUITY 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 

 

 

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2018 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

For the Year Ended December 31, 2018 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 

Year Ended December 31 
 

   
 
 

Catatan/ 

 2017 
(Disajikan kembali- 

Catatan 4/ 
As restated- 

 

2018 Notes  Note 4) 

PENJUALAN NETO 34.012.965 2,25,37  29.602.688 NET SALES 

BEBAN POKOK PENJUALAN (26.804.578) 2,26 
 

(24.585.704) COST OF GOOD SOLD 

LABA BRUTO 7.208.387   5.016.984 GROSS PROFIT 

Beban penjualan dan pemasaran (836.629) 2,27  (736.878) Selling and marketing expenses 
     General and administrative 

Beban umum dan administrasi 
Kerugian yang timbul dari perubahan 

nilai wajar aset biologis 

(2.647.489) 
 

(34.184) 

2,28 
 

2 

 (2.125.119) 
 

(59.096) 

expenses 
Loss arising from change in 

fair value of biological assets 
Pendapatan lainnya 317.889 29,37  288.411 Other income 

Beban lainnya (164.095) 30,37  (139.745) Other expenses 

LABA USAHA 3.843.879   2.244.557 PROFIT FROM OPERATIONS 

Pendapatan keuangan 39.427 31,37  34.477 Finance income 

Biaya keuangan (793.467) 32,37  (568.980) Finance costs 

LABA SEBELUM PAJAK     PROFIT BEFORE 

PENGHASILAN 3.089.839   1.710.054 INCOME TAX 

Beban pajak penghasilan, neto (836.638) 18d,18f,37 
 

(666.950) Income tax expense, net 

LABA TAHUN BERJALAN 2.253.201   1.043.104 PROFIT FOR THE YEAR 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 

 

 

(lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 

31 Desember 2018 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

(continued) 
For the Year Ended December 31, 2018 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 

Year Ended December 31 
 

 2017 
(Disajikan kembali- 

 

Catatan 4/ 

  

2018 
 Catatan/ 

Notes 
 As restated- 

Note 4) 

Penghasilan komprehensif lain:      Other comprehensive income: 

Pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi: 

     
Items that will not be reclassified 

to profit or loss: 

Pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja 

 

228.306 
  

22 
  

(155.616) 
Remeasurements on 

employee benefits liability 

Pos yang akan direklasifikasi 
ke laba rugi: 

     
Item that may be reclassified 

to profit or loss: 
      Exchange differences from 

Selisih kurs atas penjabaran 
laporan keuangan 

 

12.644 
    

(81) 
translation of 

financial statements 

Penghasilan komprehensif lain      Other comprehensive income 

tahun berjalan 240.950    (155.697) for the year 

Pajak penghasilan terkait (60.960)    31.832 Income tax effect 

Penghasilan komprehensif lain      Other comprehensive income 

tahun berjalan setelah pajak 179.990    (123.865) for the year, net of tax 

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 

      
TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN 2.433.191    919.239 INCOME FOR THE YEAR 

 
LABA TAHUN BERJALAN 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 

      
 

PROFIT FOR THE YEAR 

KEPADA: 
Pemilik entitas induk 

 
2.167.961 

    
933.169 

ATTRIBUTABLE TO: 
Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 85.240    109.935 Non-controlling interests 

TOTAL 2.253.201    1.043.104 TOTAL 

 
TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 

      
 

TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN YANG DAPAT      INCOME FOR THE YEAR 

DIATRIBUSIKAN KEPADA: 
Pemilik entitas induk 

 
2.342.952 

    
812.857 

ATTRIBUTABLE TO: 
Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 90.239  35b  106.382 Non-controlling interests 

TOTAL 2.433.191    919.239 TOTAL 

LABA PER SAHAM DASAR YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 

     BASIC EARNINGS PER SHARE 
ATTRIBUTABLE TO THE 

PEMILIK ENTITAS INDUK 187  36  82 OWNERS OF THE PARENT 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

 

 

Tanggal 31 Desember 2019 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION 
As of December 31, 2019 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
 

 
 31 Desember 2019/ 

December 31, 2019 

 Catatan/ 
Notes 

 31 Desember 2018/ 
December 31, 2018 

 

ASET      
ASSETS 

ASET LANCAR 
Kas dan setara kas 

 
937.947 

  
2,4 

  
1.086.970 

CURRENT ASSETS 
Cash and cash equivalents 

Piutang usaha      Trade receivables 
Pihak berelasi 116.720  2,5,33a  92.056 Related parties 
Pihak ketiga, neto 1.851.323  2,5  1.600.721 Third parties, net 

Piutang lain-lain 71.799  5,33b  129.697 Other receivables 
Persediaan biologis 1.708.532  2,6  1.531.491 Biological inventories 

Persediaan, neto 5.940.206  2,7  6.247.684 Inventories, net 
Aset biologis 1.179.943  2,8  1.058.969 Biological assets 
Biaya dibayar di muka 43.030  2,9  60.404 Prepaid expenses 
Uang muka 312.788  2,10  598.923 Advances 
Pajak dibayar di muka 28.480  2,17a  7.682 Prepaid taxes 

Aset keuangan lancar lainnya 1.162    1.212 Other current financial assets 

TOTAL ASET LANCAR 12.191.930    12.415.809 TOTAL CURRENT ASSETS 

 
ASET TIDAK LANCAR 

      
NON-CURRENT ASSETS 

Tagihan restitusi pajak 501.204  17b  394.037 Claims for tax refund 
Aset pajak tangguhan, neto 324.348  2,17g  286.429 Deferred tax assets, net 
Investasi saham, neto 56.000  1c,2  76.520 Investment in shares, net 

Goodwill 
Tanaman produktif 

155.417  2,13  93.479 Goodwill 
Bearer plants 

Tanaman produktif 
menghasilkan, neto 1.096 1.184 Mature bearer plant, net 

Tanaman produktif 
belum menghasilkan 1.263  1.176 Immature bearer plant 

Aset biologis 156.268 2,8 222.532 Biological assets 

 
Uang muka pembelian aset tetap 

 
484.940 

 
10 

 
414.550 

Advance for purchase of 
fixed assets 

Aset tetap, neto 10.062.592 2,11 7.935.353 Fixed assets, net 
Properti investasi, neto 45.218 2,12 49.463 Investment properties, net 
Aset takberwujud, neto 42.157 2 41.795 Intangible assets, net 
Aset derivatif 182.793 2,37 224.215 Derivative assets 

Tanah yang belum dikembangkan 842.477 2,11 788.605 Land for development 

Aset tidak lancar lainnya 137.306  92.881 Other non-current assets 

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 12.993.079 
 

10.622.219 TOTAL NON-CURRENT ASSETS 

TOTAL ASET 25.185.009  23.038.028 TOTAL ASSETS 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 

 

KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2019 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2019 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
 
 

 31 Desember 2019/ 
December 31, 2019 

 Catatan/ 
Notes 

 31 Desember 2018/ 
December 31, 2018 

 

LIABILITAS DAN EKUITAS      LIABILITIES AND EQUITY 

LIABILITAS 
     

LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Utang bank jangka pendek 

 
3.005.986 

  
2,14 

  
1.170.106 

CURRENT LIABILITIES 
Short-term bank loans 

Utang usaha      Trade payables 
Pihak berelasi 1.632.969  2,15,33c  1.872.028 Related parties 
Pihak ketiga 1.056.296  2,15  1.577.210 Third parties 

Utang lain-lain 435.710  16  327.212 Other payables 
Liabilitas derivatif 16.820  2,37  50.576 Derivative liability 

Utang pajak 137.356  17c  447.970 Taxes payable 

Beban akrual 
Liabilitas imbalan kerja 

jangka pendek 

291.187 
 

240.967 

 2,18 
 

2,21 

 253.937 
 

253.590 

Accrued expenses 
Short-term employee 

benefits liability 
Uang muka dari pelanggan 94.245    50.347 Advances from customers 

Utang jangka panjang yang 
jatuh tempo dalam satu tahun: 

     Current maturities of 
long-term debts: 

Utang bank jangka panjang 
Pembiayaan atas perolehan 

aset tetap 

118.895 
 

3.365 

 2,19  51.975 
 

1.061 

Long-term bank loans 
Loans to finance acquisition of 

fixed assets 

Utang sewa pembiayaan -    1.723 Finance lease payables 

Utang obligasi -  2,20  846.742 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS 
JANGKA PENDEK 

 
7.033.796 

    
6.904.477 

 
TOTAL CURRENT LIABILITIES 

 
LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Liabilitas pajak tangguhan, neto 

 

 
12.422 

  

 
2,17g 

  

 
12.347 

 
NON-CURRENT LIABILITIES 

Deferred tax liabilities, net 

Liabilitas imbalan kerja 
jangka panjang 

 
1.192.509 

  
2,21 

  
1.039.619 

Long-term employee benefits 
liability 

Pendapatan diterima di muka 888    - Unearned revenue 

Utang jangka panjang setelah 
dikurangi bagian yang jatuh 

      

Long-term debts, net of 

tempo dalam satu tahun: 
Utang bank jangka panjang 

 

930.122 
  

2,19 
  

179.084 
current maturities: 

Long-term bank loans 
Pembiayaan atas perolehan      Loans to finance acquisition of 

aset tetap 3.285    310 fixed assets 
Utang sewa pembiayaan -    3.136 Finance lease payables 

Utang obligasi 4.563.819  2,20  4.684.246 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS 
JANGKA PANJANG 

 
6.703.045 

    
5.918.742 

TOTAL NON-CURRENT 
LIABILITIES 

TOTAL LIABILITAS 13.736.841 
   

12.823.219 TOTAL LIABILITIES 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

 
The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these consolidated financial 
statements taken as a whole. 
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2019 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2019 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
 
 

 

31 Desember 2019/ 
December 31, 2019 

Catatan/ 
Notes 

31 Desember 2018/ 
December 31, 2018 

 
   

EKUITAS EQUITY 
 

EKUITAS YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA 
PEMILIK ENTITAS INDUK 

Modal saham 

Modal dasar - 

 
EQUITY ATTRIBUTABLE TO 
THE EQUITY HOLDERS OF 

THE PARENT COMPANY 

15.000.000.000 saham Share capital 
Seri A dengan nilai nominal 
Rp200 (dalam Rupiah penuh) 
per saham dan 85.000.000.000 
saham Seri B dengan 
nilai nominal Rp40 
(dalam Rupiah penuh) 
per saham 

 

Modal ditempatkan dan 

Authorized - 
15,000,000,000 Series A 

shares at par value of 

Rp200 (in full Rupiah) and 
85,000,000,000 Series B 

shares at par value of 
Rp40 (in full Rupiah) 

disetor - 8.814.985.201 saham 
Seri A pada 31 Desember 2019 dan 2018 
dengan nilai nominal Rp200 
(dalam Rupiah penuh) per saham 

   Issued and fully paid - 
8,814,985,201 Series A shares 
at December 31, 2019 and 2018 

at par value of Rp200 

dan 2.911.590.000 
saham Seri B 

   (in full Rupiah) 
and 2,911,590,000 

pada 31 Desember 2019 dan 2018 
dengan nilai nominal 
Rp40 (dalam Rupiah penuh) 
per saham 

 
 

1.879.461 

 
 

22 

 
 

1.879.461 

Series B shares 
at December 31, 2019 and 2018 

at par value of 
Rp40 (in full Rupiah) 

Tambahan modal disetor, neto 
Saham treasuri - 

7.361.200 saham per 

1.694.351 23 1.691.782 Additional paid-in capital, net 
Treasury stocks - 

7,361,200 shares as of 
31 Desember 2019 dan 
9.398.000 saham per 
31 Desember 2018 

 
 

(7.207 

 
 

2,22 

 
 

(9.205 

December 31, 2019 and 
9,398,000 shares as of 

December 31, 2018 
Cadangan saham bonus 13.839  4.416 Performance share plan reserve 

 

Selisih nilai transaksi dengan 
   Differences arising from 

transactions with 

kepentingan nonpengendali 
Selisih kurs atas penjabaran 

laporan keuangan 

(100.736 
 

25.531 

 (98.292 
 

30.203 

non-controlling interests 
Exchange differences arising from 
financial statements translation 

Saldo laba 
Telah ditentukan penggunaannya 

 
291.000 

 
32 

 
248.000 

Retained earnings 
Appropriated 

Belum ditentukan penggunaannya 6.975.985  5.861.050 Unappropriated 

Subtotal 10.772.224  9.607.415 Sub-total 

Kepentingan nonpengendali 675.944 34a 607.394 Non-controlling interests 

TOTAL EKUITAS 11.448.168  10.214.809 TOTAL EQUITY 

TOTAL LIABILITAS    TOTAL LIABILITIES 

DAN EKUITAS 25.185.009  23.038.028 AND EQUITY 
 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2019 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

For the Year Ended December 31, 2019 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 

Year Ended December 31, 
 

  
2019 

Catatan/ 

Notes 

  
2018 

 

PENJUALAN NETO 36.742.561 2,24,33,36  34.012.965 NET SALES 

BEBAN POKOK PENJUALAN (29.616.563) 2,25,33 
 

(26.804.578) COST OF GOODS SOLD 

LABA BRUTO 7.125.998   7.208.387 GROSS PROFIT 

Beban penjualan dan pemasaran (1.048.302) 2,26 
 

(836.629) Selling and marketing expenses 
General and administrative 

Beban umum dan administrasi 
Kerugian yang timbul dari perubahan 

nilai wajar aset biologis 

(2.895.713) 
 

(2.072) 

2,27 
 

2 

 (2.647.489) 
 

(34.184) 

expenses 
Loss arising from changes in 

fair value of biological assets 
Pendapatan lainnya 130.835 28,36  317.889 Other income 

Beban lainnya (160.828) 29,36  (164.095) Other expenses 

LABA USAHA 3.149.918   3.843.879 PROFIT FROM OPERATIONS 

Pendapatan keuangan 168.621 30,36  39.427 Finance income 

Biaya keuangan (745.831) 31,36  (793.467) Finance costs 

LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 

 
2.572.708 

   
3.089.839 

PROFIT BEFORE 
INCOME TAX 

Beban pajak penghasilan, neto (688.851) 17d,17f,36 
 

(836.638) Income tax expense, net 

LABA TAHUN BERJALAN 1.883.857   2.253.201 PROFIT FOR THE YEAR 

 
Penghasilan komprehensif lain: 

     
Other comprehensive income: 

Pos yang tidak akan 
    

Item that will not be reclassified 

direklasifikasi ke laba rugi: 
Pengukuran kembali liabilitas 

imbalan kerja 

 
 

(27.778) 

 
 

21 

  
 

228.306 

to profit or loss: 
Remeasurements on 

employee benefits liability 

Pos yang akan direklasifikasi 
ke laba rugi: 

    
Item that may be reclassified 

to profit or loss: 
Exchange differences from 

Selisih kurs atas penjabaran 
laporan keuangan 

 

(6.229) 

   

12.644 
translation of 

financial statements 

Penghasilan komprehensif lain     Other comprehensive income 

tahun berjalan (34.007)   240.950 for the year 

Pajak penghasilan terkait 5.120   (60.960) Income tax effect 

Penghasilan komprehensif lain     Other comprehensive income 

tahun berjalan setelah pajak (28.887)   179.990 for the year, net of tax 

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 

     
TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN 1.854.970   2.433.191 INCOME FOR THE YEAR 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

 

 

(lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 

31 Desember 2019 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

(continued) 
For the Year Ended December 31, 2019 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year Ended December 31, 

 

  
2019 

 Catatan/ 

Notes 

  
2018 

 

 
LABA TAHUN BERJALAN 

     

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA: 

Pemilik entitas induk 

 
 

1.765.178 

    
 

2.167.961 

PROFIT FOR THE YEAR 
ATTRIBUTABLE TO: 

Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 118.679    85.240 Non-controlling interests 

TOTAL 1.883.857    2.253.201 TOTAL 

 
TOTAL PENGHASILAN 

      

KOMPREHENSIF TAHUN 
BERJALAN YANG DAPAT 

     TOTAL COMPREHENSIVE 
INCOME FOR THE YEAR 

DIATRIBUSIKAN KEPADA: 
Pemilik entitas induk 

 

1.736.543 
    

2.342.952 
ATTRIBUTABLE TO: 

Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 118.427  34b  90.239 Non-controlling interests 

TOTAL 1.854.970    2.433.191 TOTAL 

LABA PER SAHAM DASAR YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
PEMILIK ENTITAS INDUK 

 

 
151 

  

 
35 

  

 
187 

BASIC EARNINGS PER SHARE 
ATTRIBUTABLE TO THE 

OWNERS OF THE PARENT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

 
The accompanying notes to the consolidated financial 

statements form an integral part of these consolidated financial 
statements taken as a whole. 
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The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Tanggal 31 Desember 2020 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION 

As of December 31, 2020 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

 

31 Desember 2019/ 31 Desember 2018/ 
December 31, 2019 December 31, 2018 

  

Catatan/ 

Notes 

  

31 Desember 2020/ 

December 31, 2020 

(Disajikan kembali- 
Catatan 4/ 

As restated- 

Note 4) 

 (Disajikan kembali- 
Catatan 4/ 

As restated- 

Note 4) 

 

ASET 
      

ASSETS 

ASET LANCAR 
Kas dan setara kas 

 
2,5 

  
1.335.911 

 
1.004.280 

  
1.160.393 

CURRENT ASSETS 
Cash and cash equivalents 

Piutang usaha       Trade receivables 
Pihak berelasi 2,6,36a  12.674 29.692  16.390 Related parties 
Pihak ketiga, neto 2,6  1.867.342 2.158.897  1.940.815 Third parties, net 

Piutang lain-lain 2,6,36b  102.315 71.377  130.743 Other receivables 
Piutang dari pihak berelasi 2,36c  - 112.762  220.274 Due from a related party 
Persediaan biologis 2,7  1.190.124 1.708.532  1.531.491 Biological inventories 
Persediaan, neto 2,8  5.670.376 6.210.147  6.577.487 Inventories, net 
Aset biologis 2,9  1.127.633 1.179.943  1.058.969 Biological assets 
Biaya dibayar di muka 2,10  107.609 51.022  71.213 Prepaid expenses 
Uang muka 2,11  310.099 316.854  618.135 Advances 

Pajak dibayar di muka 2,20a  19.487 28.480  7.682 Prepaid taxes 

Aset keuangan lancar lainnya 2  1.568 1.162  1.212 Other current financial assets 

TOTAL ASET LANCAR   11.745.138 12.873.148  13.334.804 TOTAL CURRENT ASSETS 

ASET TIDAK LANCAR       
NON-CURRENT ASSETS 

Tagihan restitusi pajak 2,20b 
 

291.400 522.146 
 

428.159 Claims for tax refund 

Aset pajak tangguhan, neto 2,20g  415.157 336.676  302.990 Deferred tax assets, net 

Investasi saham, neto 
Investasi dalam ventura 

bersama, neto 

1c,2 
 

2,12 

 46.000 
 

81.202 

56.000 
 

70.433 

 76.520 
 

60.225 

Investment in shares, net 
 

Investment in joint ventures, net 

Goodwill 
Tanaman produktif 

2,16  155.417 155.417  93.479 Goodwill 
Bearer plants 

Tanaman produktif 
menghasilkan, neto 2 978 1.094 1.184 Mature bearer plants, net 

Tanaman produktif 
belum menghasilkan 2 1.378  1.263  1.176 Immature bearer plants 

Aset biologis 2,9 108.236  156.268  222.532 Biological assets 
Uang muka pembelian       Advances for purchase 

aset tetap 2,11 448.727  485.371  422.853 of fixed assets 
Aset tetap, neto 2,13 11.143.803  10.707.724  8.647.396 Fixed assets, net 
Aset hak guna, neto 2,14 184.593  -  - Right of use assets, net 
Properti investasi, neto 2,15 85.787  76.871  83.067 Investment properties, net 
Aset takberwujud, neto 2 27.679  45.555  46.927 Intangible assets, net 
Aset derivatif 2,40 224.015  182.792  224.215 Derivative assets 
Tanah yang belum dikembangkan 2,13 971.937  842.477  788.606 Land for development 

Aset keuangan tidak lancar lainnya 2 20.313  137.660  93.222 Other non-current financial assets 

TOTAL ASET TIDAK LANCAR  14.206.622  13.777.747  11.492.551 TOTAL NON-CURRENT ASSETS 

TOTAL ASET  25.951.760  26.650.895  24.827.355 TOTAL ASSETS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2020 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION (continued) 

As of December 31, 2020 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

 
 

31 Desember 2019/ 31 Desember 2018/ 
December 31, 2019   December 31, 2018 

  

Catatan/ 

  

31 Desember 2020 

(Disajikan kembali- 
Catatan 4/ 

As restated- 

 (Disajikan kembali 
Catatan 4/ 

As restated- 

 

 Notes  December 31, 2020 Note 4)  Note 4)  

LIABILITAS DAN EKUITAS 
      

LIABILITIES AND EQUITY 

LIABILITAS 
      

LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Utang bank jangka pendek 

 
2,17 

  
423.271 

 
3.277.953 

  
1.451.403 

CURRENT LIABILITIES 
Short-term bank loans 

Utang usaha 
Pihak berelasi 

 
2,18,36d 

  
1.608.063 

 
1.637.430 

  
1.881.432 

Trade payables 
Related parties 

Pihak ketiga 
Utang lain-lain 

Pihak berelasi 

2,18 
 

1c,2,36e 

 895.753 
 

849.892 

1.128.538 
 

- 

 1.751.970 
 

- 

Third parties 
Other payables 

Related party 
Pihak ketiga 2,19  639.893 620.273  495.247 Third parties 

Liabilitas derivatif 2,40  17.274 16.820  50.576 Derivative liabilities 
Utang pajak 2,20c  299.507 147.304  456.836 Taxes payable 

Beban akrual 
Liabilitas imbalan kerja 

jangka pendek 

2,21 
 

2,24 

 429.018 
 

128.639 

331.136 
 

240.967 

 299.340 
 

253.590 

Accrued expenses 
Short-term employee 

benefits liabilities 

Uang muka dari pelanggan 
Utang jangka panjang yang 

jatuh tempo dalam satu tahun: 
Utang bank jangka panjang 

 
 

2,22 

 39.282 

 
 

494.631 

96.504 

 
 

241.668 

 52.606 

 
 

146.995 

Advances from customers 
Current maturities of 

long-term debts: 
Long-term bank loans 

Utang pembiayaan atas perolehan 
aset tetap 

   

3.258 
 

3.365 
  

1.061 
Loans to finance acquisition of 

fixed assets 
Libilitas sewa 2,14  29.777 -  1.723 Lease liabilities 

Utang obligasi 2,23  149.421 -  846.742 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS 
JANGKA PENDEK 

   
6.007.679 

 
7.741.958 

  
7.689.521 

 
TOTAL CURRENT LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Liabilitas pajak tangguhan, neto 

 
2,20g 

  
13.094 

 
15.110 

  
14.325 

NON-CURRENT LIABILITIES 
Deferred tax liabilities, net 

Liabilitas imbalan kerja       Long-term employee 
jangka panjang 2,24 1.696.046 1.318.463 1.188.346 benefits liabilities 

Pendapatan diterima di muka 83 889 - Unearned revenue 

Liabilitas jangka panjang lainnya 
Utang jangka panjang 

setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo 

 3.488 3.388 3.388 Other non-current liabilities 

 
 

Long-term debts, net of 

dalam satu tahun: 
Utang bank jangka panjang 

 

2,22 
 

2.292.412 
 

1.107.169 
 

478.406 
current maturities: 

Long-term bank loans 
Utang pembiayaan atas perolehan 

aset tetap 
  

1.388 
 

3.285 
 

310 
Loans to finance acquisition 

of fixed assets 
Libilitas sewa 2,14 33.883 - 3.136 Lease liabilities 

Utang obligasi 2,23 4.491.717 4.563.819 4.684.246 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS 
JANGKA PANJANG 

  
 

 
8.532.111 

 

 
7.012.123 

 
 

 
6.372.157 

TOTAL NON-CURRENT 
LIABILITIES 

TOTAL LIABILITAS 14.539.790  14.754.081  14.061.678 TOTAL LIABILITIES 
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The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2020 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION (continued) 

As of December 31, 2020 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

 

 

31 Desember 2019/ 31 Desember 2018/ 
December 31, 2019 December 31, 2018 
(Disajikan kembali- (Disajikan kembali- 

Catatan 4/ Catatan 4/ 
Catatan/ 31 Desember 2020/ As restated- As restated- 

Notes December 31, 2020  Note 4)  Note 4) 

EKUITAS EQUITY 
EKUITAS YANG DAPAT EQUITY ATTRIBUTABLE TO 

DIATRIBUSIKAN KEPADA THE EQUITY HOLDERS OF 
PEMILIK ENTITAS INDUK THE PARENT COMPANY 

Modal saham Share capital 
Modal dasar - 

15.000.000.000 saham 
Seri A dengan nilai nominal 
Rp200 (dalam Rupiah penuh) 

     

Authorized - 

per saham dan 85.000.000.000 
saham Seri B dengan 
nilai nominal Rp40 
(dalam Rupiah penuh) 
per saham 

 

Modal ditempatkan dan disetor - 
8.814.985.201 saham Seri A 
dengan nilai nominal Rp200 
(dalam Rupiah penuh) per 
saham dan 2.911.590.000 
saham Seri B dengan 
nilai nominal Rp40 (dalam 
Rupiah penuh) per saham 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2,25 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1.879.461 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1.879.461 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1.879.461 

15,000,000,000 Series A 
shares at par value of 

Rp200 (in full Rupiah) and 
85,000,000,000 Series B 

shares at par value of 
Rp40 (in full Rupiah) 

 

Issued and fully paid - 
8,814,985,201 Series 
A shares at par value 

of Rp200 (in full Rupiah) 
and 2,911,590,000 

Series B shares at par value 
of Rp40 (in full Rupiah) 

Tambahan modal disetor, neto 2,26 1.148.067 1.694.351 1.691.782 Additional paid-in capital, net 

Ekuitas dari entitas yang bergabung 
Saham treasuri - 

68.884.600 saham per 
31 Desember 2020 dan 
7.361.200 saham per 
31 Desember 2019 dan 
9.398.000 saham per 

4 - 448.320 550.684 Merging entity's equity 
Treasury stock 

68,884,600 shares as of 
December 31, 2020 and 
7,361,200 shares as of 
December 31, 2019 and 
9,398,000 shares as of 

31 Desember 2018 2,25 (79.950) (7.207) (9.205) December 31, 2018 
Cadangan saham bonus 32.210 14.165 4.600 Performance share plan reserve 

Differences arising from 
Selisih nilai transaksi dengan transactions with 

kepentingan nonpengendali 25 (100.736) (100.736) (98.292) non-controlling interests 

Lindung nilai arus kas 
Selisih kurs atas penjabaran 

2 1.241 - - Cash flow hedges 
Exchange differences arising from 

laporan keuangan 
Saldo laba 

Telah ditentukan penggunaannya 

 27.180 
 

311.000 

 25.531 
 

291.000 

 30.203 
 

248.000 

financial statements translation 
Retained earnings 

Appropriated 

Belum ditentukan penggunaannya  7.459.437  6.975.985  5.861.050 Unappropriated 

Subtotal  10.677.910  11.220.870  10.158.283 Sub-total 

Kepentingan nonpengendali 37a 734.060  675.944  607.394 Non-controlling interests 

TOTAL EKUITAS  11.411.970  11.896.814  10.765.677 TOTAL EQUITY 

 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 

  
25.951.760 

  
26.650.895 

  
24.827.355 

TOTAL LIABILITIES 
AND EQUITY 

 
 
 
 
 
 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 

31 Desember 2020 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
For the Year Ended December 31, 2020 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
 
 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year Ended December 31, 

2019 2018 
(Disajikan kembali- (Disajikan kembali 

Catatan/ Catatan 4/ Catatan 4/ 
Notes 2020 As restated-Note 4) As restated-Note 4) 

 

PENJUALAN NETO 2,27 
 36.964.948 38.872.084 36.228.261 NET SALES 

BEBAN POKOK PENJUALAN 2,28 
 

(29.535.739) (31.000.234) (28.342.636) COST OF GOODS SOLD 

LABA BRUTO   7.429.209 7.871.850 7.885.625 GROSS PROFIT 

Beban penjualan dan pemasaran 
 

Beban umum dan administrasi 

2,29 
 

2,30 

 (1.549.972) 
 

(3.244.208) 

(1.557.777) 
 

(3.178.331) 

(1.387.567) 
 

(2.927.767) 

Selling and marketing expenses 
General and administrative 

expenses 
Kerugian yang timbul dari perubahan 

nilai wajar aset biologis 
   

(23.606) 
 

(2.072) 
 

(34.184) 
Loss arising from change in 

fair value of biological assets 

Pendapatan lainnya 31  109.465 158.431 335.470 Other income 

Beban lainnya 32  (236.681) (167.779) (168.289) Other expenses 

LABA USAHA   2.484.207 3.124.322 3.703.288 PROFIT FROM OPERATIONS 

Pendapatan keuangan 33  56.292 177.153 82.869 Finance income 

Biaya keuangan 
Bagian laba neto pada 

ventura bersama 

34 
 

12 

 (862.222) 
 

814 

(817.247) 
 

10.249 

(869.531) 
 

1.488 

Finance costs 
 

Equity in net income in joint venture 

LABA SEBELUM       

PAJAK PENGHASILAN 1.679.091 2.494.477 2.918.114 PROFIT BEFORE INCOME TAX 

Beban pajak penghasilan, neto 20d,20f (457.187) (700.563) (829.926) Income tax expense, net 

 
LABA TAHUN BERJALAN 

   
PROFIT FOR THE YEAR 

AFTER EFFECT OF 

SETELAH EFEK PENYESUAIAN 
LABA ENTITAS YANG BERGABUNG 

 
1.221.904 

 
1.793.914 

 
2.088.188 

MERGING ENTITY'S 
INCOME ADJUSTMENT 

Penghasilan komprehensif lain: 
Pos yang tidak akan direklasifikasi 

ke laba rugi: 
Pengukuran kembali liabilitas 

imbalan kerja karyawan 24 

 
 
 
 

(226.933) 

 
 
 
 

(44.284) 

 
 
 
 

255.805 

Other comprehensive income: 
Items that will not be reclassified 

to profit or loss: 
Remeasurements on employee 

benefits liabilities 

Bagian pada pengukuran kembali 
atas program imbalan pasti pada 

   Equity in remeasurement 
of defined of benefit plans 

ventura bersama setelah pajak 12 155 (41) 64 in joint ventures - net of tax 
Pos yang akan direklasifikasi Items that may be reclassified 

ke laba rugi: 
Lindung nilai arus kas 2 1.533 

Selisih kurs atas penjabaran 

to profit or loss: 
- -  Cash flow hedges 

Exchange differences from 

translation of financial 
laporan keuangan 2.100 (6.229) 12.644 statements 

Penghasilan komprehensif lain 
tahun berjalan 

 
(223.145) 

 
(50.554) 

 
268.513 

Other comprehensive income 
for the year 

Pajak penghasilan terkait 43.602 9.246 (67.836) Income tax effect 

Penghasilan komprehensif lain 
tahun berjalan setelah pajak 

 
(179.543) 

 
(41.308) 

 
200.677 

Other comprehensive income 
for the year, net of tax 



The original consolidated financial statements included herein 
are in Indonesian language. 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 

31 Desember 2020 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

(continued) 
For the Year Ended December 31, 2020 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 

Year Ended December 31, 

2019 2018 
(Disajikan kembali- (Disajikan kembali- 

Catatan/ 
Notes 

 

2020 
Catatan 4/ 

As restated-Note 4) As 
Catatan 4/ 
restated-Note4 

 

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 

    
TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN 
Penyesuaian 
(laba) rugi entitas yang bergabung 

1.042.361 
 

(219.528) 

1.752.606 
 

102.364 

2.288.865 
 

144.326 

INCOME FOR THE YEAR 
Adjustment of 

merging entity's (income) loss 

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 

    

 
TOTAL COMPREHENSIVE 

SEBELUM EFEK PENYESUAIAN 
LABA ENTITAS 
YANG BERGABUNG 

 
 

822.833 

 
 

1.854.970 

 
 

2.433.191 

INCOME FOR THE YEAR BEFORE 
EFFECT OF MERGING ENTITY'S 

INCOME ADJUSTMENT 

LABA TAHUN BERJALAN 
SETELAH EFEK 

    
PROFIT FOR THE YEAR AFTER 

PENYESUAIAN LABA ENTITAS 
YANG BERGABUNG 

 

1.221.904 
 

1.793.914 
 

2.088.188 
EFFECT OF MERGING ENTITY'S 

INCOME ADJUSTMENT 

Penyesuaian 
(laba) rugi entitas yang bergabung 

 

(219.528) 
 

89.943 
 

165.013 
Adjustment of 

merging entity's (income) loss 

LABA TAHUN BERJALAN 
SEBELUM EFEK 

    
PROFIT FOR THE YEAR BEFORE 

PENYESUAIAN LABA 
ENTITAS YANG BERGABUNG 

 

1.002.376 
 

1.883.857 
 

2.253.201 
EFFECT OF MERGING ENTITY'S 

INCOME ADJUSTMENT 

LABA TAHUN BERJALAN     

SEBELUM EFEK PENYESUAIAN 
LABA ENTITAS YANG 
BERGABUNG YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA: 

Pemilik entitas induk 

  
 
 

916.711 

  
 
 

1.765.178 

  
 
 

2.167.961 

PROFIT FOR THE YEAR BEFORE 
EFFECT OF MERGING ENTITY'S 

INCOME ADJUSTMENT 
ATTRIBUTABLE TO: 

Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali  85.665  118.679  85.240 Non-controlling interests 

TOTAL  1.002.376  1.883.857  2.253.201 TOTAL 

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 

       
TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN SEBELUM EFEK 
PENYESUAIAN LABA ENTITAS 
YANG BERGABUNG YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA: 

Pemilik entitas induk 

  
 
 
 

739.496 

  
 
 
 

1.736.543 

  
 
 
 

2.342.952 

INCOME FOR THE YEAR 
BEFORE EFFECT OF 
MERGING ENTITY'S 

INCOME ADJUSTMENT 
ATTRIBUTABLE TO: 

Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 37b 83.337  118.427  90.239 Non-controlling interests 

TOTAL  822.833  1.854.970  2.433.191 TOTAL 

LABA PER SAHAM DASAR 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA PEMILIK ENTITAS 
INDUK (dalam Rupiah penuh) 

 
 
 
2,38 

 
 
 

79 

  
 
 

151 

  
 
 

187 

BASIC EARNINGS PER SHARE 
ATTRIBUTABLE TO THE 

OWNERS OF THE PARENT 
(in full Rupiah) 



The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Desember 2021 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

FINANCIAL POSITION 
As of December 31, 2021 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 
 

31 Desember 2021/ 
December 31, 2021 

 
Catatan/ 

Notes 

 
31 Desember 2020/ 
December 31, 2020 

 
   

ASET ASSETS 

 
 
 
 

parties 

ASET LANCAR   CURRENT ASSETS 

Kas dan setara kas 
Piutang usaha 

1.085.116 2,4 1.335.911 Cash and cash equivalents 
Trade receivables 

Pihak berelasi 25.616 2,5,35a 12.674 Related 

Pihak ketiga, neto 2.322.193 2,5 1.867.342 Third 
 

Piutang lain-lain 
   parties, net 

Other receivables 
Pihak berelasi 526 2,5,35b 3.066 Related 

Pihak ketiga 80.206 2,5 99.249 
parties 

Third 

Persediaan biologis 1.355.252 2,6 1.190.124 
parties 

Biological inventories 
Persediaan, neto 7.713.062 2,7 5.670.376 Inventories, net 
Aset biologis 1.287.964 2,8 1.127.633 Biological assets 
Biaya dibayar di muka 68.487 2,9 107.609 Prepaid expenses 
Uang muka 178.140 2,10 310.099 Advances 
Pajak dibayar di muka 42.476 2,19a 19.487 Prepaid taxes 

Aset keuangan lancar lainnya 2.115 2 1.568 Other current financial assets 

TOTAL ASET LANCAR 14.161.153  11.745.138 TOTAL CURRENT ASSETS 

 
ASET TIDAK LANCAR 

    
NON-CURRENT ASSETS 

Tagihan restitusi pajak 193.875 2,19b 291.400 Claims for tax refund 
Aset pajak tangguhan, neto 450.235 2,19g 415.157 Deferred tax assets, net 
Investasi saham 63.183 1c,2 46.000 Investment in shares 

Investasi dalam ventura 
Bersama 

 
89.469 

 
2,11 

 
81.202 

 
Investment in joint ventures 

Goodwill 155.417 2,15 155.417 Goodwill 
Aset biologis 54.212 2,8 108.236 Biological assets 

Uang muka pembelian 
aset tetap 

 

125.475 
 

2,10 
 

448.727 
Advances for 

purchase 

 

Aset tetap, neto 

 

11.509.654 

 

2,12 

 

11.143.803 

of fixed 
assets 

Fixed assets, net 
Aset hak-guna, neto 136.163 2,13 184.593 Right-of-use assets, net 
Properti investasi, neto 382.485 2,14 85.787 Investment properties, net 
Aset takberwujud, neto 35.753 2 27.679 Intangible assets, net 
Aset derivative 185.617 2,39 224.015 Derivative assets 
Tanah yang belum dikembangkan 986.809 2,12 971.937 Land for development 

Aset tidak lancar lainnya 60.156 2 22.669 Other non-current assets 

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 14.428.503  14.206.622 TOTAL NON-CURRENT 
ASSETS 

TOTAL ASET 28.589.656  25.951.760 TOTAL ASSETS 

 



PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2021 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION (continued) 

As of December 31, 2021 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

31 Desember 2021/ Catatan/ 31 Desember 2020/ 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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 December 31, 2021  Notes  December 31, 2020  

LIABILITAS DAN EKUITAS      LIABILITIES AND EQUITY 

LIABILITAS 
     

LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Utang bank jangka pendek 

 
1.314.599 

  
2,16 

  
423.271 

CURRENT LIABILITIES 
Short-term bank loans 

Utang usaha 
Pihak berelasi 

 
1.369.009 

  
2,17,35d 

  
1.608.063 

Trade payables 
Related parties 

Pihak ketiga 
Utang lain-lain 

Pihak berelasi 

976.368 
 

- 

 2,17 
 

1c,2,35e 

 895.753 
 

849.892 

Third parties 
Other payables 
Related party 

Pihak ketiga 684.726  2,18  639.893 Third parties 
Liabilitas derivatif 2.169  2,39  17.274 Derivative liabilities 
Utang pajak 238.230  2,19c  299.507 Taxes payable 

Beban akrual 
Liabilitas imbalan kerja 

jangka pendek 

368.766 
 

302.794 

 2,20 
 

2,23 

 429.018 
 

128.639 

Accrued expenses 
Short-term employee 

benefits liabilities 

Uang muka dari pelanggan 90.032    39.282 Advances from customers 

Utang jangka panjang yang 
jatuh tempo dalam satu tahun: 
Utang bank jangka panjang 

 

685.469 

  

2,21 

  

494.631 

Current maturities of 
long-term debts: 

Long-term bank loans 

Utang pembiayaan atas perolehan 
aset tetap 

 
1.271 

    
3.258 

Loans to finance acquisition of 
fixed assets 

Liabilitas sewa 31.262  2,13  29.777 Lease liabilities 

Utang obligasi 999.471  2,22  149.421 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS       

JANGKA PENDEK 7.064.166    6.007.679 TOTAL CURRENT LIABILITIES 

LIABILITAS JANGKA PANJANG      NON-CURRENT LIABILITIES 

Liabilitas derivatif 17.829  2,39  - Derivative liabilities 

Liabilitas pajak tangguhan, neto 
Liabilitas imbalan kerja 

jangka panjang 

6.396 
 

1.254.366 

 2,19g 
 

2,23 

 13.094 
 

1.696.046 

Deferred tax liabilities, net 
Long-term employee 
benefits liabilities 

Liabilitas jangka panjang lainnya 
Utang jangka panjang 

setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo 

3.665    3.571 Other non-current liabilities 

 

Long-term debts, net of 

dalam satu tahun: 
Utang bank jangka panjang 

 
2.272.543 

  
2,21 

  
2.292.412 

current maturities: 
Long-term bank loans 

Utang pembiayaan atas perolehan 
aset tetap 

 
117 

    
1.388 

Loans to finance acquisition 
of fixed assets 

Liabilitas sewa 8.382  2,13  33.883 Lease liabilities 

Utang obligasi 4.859.482  2,22  4.491.717 Bonds payable 

TOTAL LIABILITAS 
JANGKA PANJANG 

 
8.422.780 

    
8.532.111 

TOTAL NON-CURRENT 
LIABILITIES 

TOTAL LIABILITAS 15.486.946    14.539.790 TOTAL LIABILITIES 



The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2021 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 

FINANCIAL POSITION (continued) 
As of December 31, 2021 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

31 Desember 2021/ Catatan/ 31 Desember 2020/ 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
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December 31, 2021 Notes December 31, 2020 

EKUITAS EQUITY 
EKUITAS YANG DAPAT EQUITY ATTRIBUTABLE TO 
DIATRIBUSIKAN KEPADA THE EQUITY HOLDERS OF 
PEMILIK ENTITAS INDUK THE PARENT COMPANY 
Modal saham 

Modal dasar - 
15.000.000.000 saham 
Seri A dengan nilai nominal 

    

Share capital 

Rp200 (dalam Rupiah penuh)    Authorized - 
per saham dan 85.000.000.000    15,000,000,000 Series A 

saham Seri B dengan 
nilai nominal Rp40 

   shares at par value of 
Rp200 (in full Rupiah) and 

(dalam Rupiah penuh)    85,000,000,000 Series B 
per saham    shares at par value of 

 
Modal ditempatkan dan disetor - 

   Rp40 (in full Rupiah) 

8.814.985.201 saham Seri A    Issued and fully paid - 
dengan nilai nominal Rp200    8,814,985,201 Series 

(dalam Rupiah penuh) per 
saham dan 2.911.590.000 
saham Seri B dengan 
nilai nominal Rp40 (dalam 
Rupiah penuh) per saham 

 
 

 
1.879.461 

 
 

 
2,24 

 
 

 
1.879.461 

A shares at par value 
of Rp200 (in full Rupiah) 

and 2,911,590,000 
Series B shares at par value 

of Rp40 (in full Rupiah) 
Tambahan modal disetor, neto 
Saham treasuri - 

106.266.500 saham per 
31 Desember 2021 dan 
68.884.600 saham per 
31 Desember 2020 

1.148.067 

 
 

 
(155.058) 

2,25 

 
 

 
2,24 

1.148.067 

 
 

 
(79.950) 

Additional paid-in capital, net 
Treasury stock 

106,266,500 shares as of 
December 31, 2021 and 
68,884,600 shares as of 

December 31, 2020 

Cadangan saham bonus 45.409  32.210 Performance share plan reserve 
 

Selisih nilai transaksi dengan 
   Differences arising from 

transactions with 
kepentingan nonpengendali (102.116) 24 (100.736) non-controlling interests 

Lindung nilai arus kas 
Selisih kurs atas penjabaran 

laporan keuangan 

(39.706) 
 

28.443 

2 1.241 
 

27.180 

Cash flow hedges 
Exchange differences arising from 
financial statements translation 

Saldo laba    Retained earnings 
Telah ditentukan penggunaannya 331.000  311.000 Appropriated 

Belum ditentukan penggunaannya 9.097.884  7.459.437 Unappropriated 

Subtotal 12.233.384  10.677.910 Sub-total 

Kepentingan nonpengendali 869.326 36a 734.060 Non-controlling interests 

EKUITAS, NETO 13.102.710  11.411.970 EQUITY, NET 

 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 

 
28.589.656 

  
25.951.760 

TOTAL LIABILITIES 
AND EQUITY 



Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 

31 Desember 2021 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
For the Year Ended December 31, 2021 

(Expressed in millions of Rupiah, 
unless otherwise stated) 

 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year Ended December 31, 

 

  
2021 

 
Catatan/ 

Notes 

  
2020 

 

PENJUALAN NETO 44.878.300 
 

2,26,35 
 

36.964.948 NET SALES 

BEBAN POKOK PENJUALAN (36.858.209) 
 

2,27,35 
 

(29.535.739 ) COST OF GOODS SOLD 

LABA BRUTO 8.020.091 
   

7.429.209 GROSS PROFIT 

Beban penjualan dan pemasaran (1.657.611) 
 

2,28 
 

(1.549.972) Selling and marketing expenses 

 
Beban umum dan administrasi 

 
(3.140.807) 

  
2,29,35 

  
(3.244.208) 

General and administrative 
expenses 

Keuntungan (kerugian) yang timbul dari 
perubahan nilai wajar aset biologis 

 
33.229 

    
(23.606) 

Gain (loss) arising from change in 
fair value of biological assets 

 
Penyesuaian biaya jasa lalu karena 

     Adjustments to past service costs 
due to the amendment to 

perubahan program pensiun karyawan 372.234  23  - employees’ retirement plan 
Pendapatan lainnya 156.973  30  109.465 Other income 

Beban lainnya (259.135)  31  (236.681) Other expenses 

LABA USAHA 3.524.974 
   

2.484.207 PROFIT FROM OPERATIONS 

Pendapatan keuangan 67.181  32  56.292 Finance income 

Biaya keuangan (806.607)  33  (862.222) Finance costs 

Bagian laba neto pada 
ventura bersama 

 

8.299 

  

11 

  

814 
 

Share in net profit in joint venture 

LABA SEBELUM       

PAJAK PENGHASILAN 2.793.847    1.679.091 PROFIT BEFORE INCOME TAX 

Beban pajak penghasilan, neto (662.951) 
 

19d,19f 
 

(457.187) Income tax expense, net 

LABA TAHUN BERJALAN 2.130.896 
   

1.221.904 PROFIT FOR THE YEAR 

Penghasilan komprehensif lain: 
Pos yang tidak akan direklasifikasi 

ke laba rugi: 
Pengukuran kembali liabilitas 

imbalan kerja karyawan 

 
 
 

 
128.749 

  
 
 

 
23 

  
 
 

 
(226.933) 

Other comprehensive income: 
Items that will not be reclassified 

to profit or loss: 
Remeasurements on employee 

benefits liabilities 
Bagian pada pengukuran kembali      Share in remeasurement 

atas program imbalan pasti pada of defined of benefit plans 
ventura bersama setelah pajak (32) 11 155 in joint ventures, net of tax 

Pos yang akan direklasifikasi Items that may be reclassified 
ke laba rugi: to profit or loss: 

) 

 
 
 
 
 
 

) 

Lindung nilai arus kas 
 

Selisih kurs atas penjabaran 
laporan keuangan 

(49.020 

 
 

1.521 

2 1.533 

 
 

2.100 

Cash flow hedges 
Exchange differences from 

translation of financial 
statements 

Penghasilan (rugi) komprehensif lain    Other comprehensive income 

tahun berjalan 81.218  (223.145 (loss) for the year 

Pajak penghasilan terkait (15.656 19d 43.602 Income tax effect 

Penghasilan (rugi) komprehensif lain 
tahun berjalan setelah pajak 

 
65.562 

  
(179.543 

Other comprehensive income 
(loss) for the year, net of tax 

 



Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 

31 Desember 2021 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 

kecuali dinyatakan lain) 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 

AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS 

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
(continued) 

For the Year Ended December 31, 2021 
(Expressed in millions of Rupiah, 

unless otherwise stated) 

 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year Ended December 31, 

 

  
2021 

 Catatan/ 
Notes 

  
2020 

 

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 

      
TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN 
Penyesuaian 

laba entitas yang bergabung 

2.196.458 
 

- 

  
 

1 

 1.042.361 
 

(219.528) 

INCOME FOR THE YEAR 
Adjustment of 

merging entity's income 

TOTAL PENGHASILAN       

KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 

      
TOTAL COMPREHENSIVE 

SEBELUM EFEK PENYESUAIAN 
LABA ENTITAS 
YANG BERGABUNG 

 
 

2.196.458 

    
 

822.833 

INCOME FOR THE YEAR BEFORE 
EFFECT OF MERGING ENTITY'S 

INCOME ADJUSTMENT 

LABA TAHUN BERJALAN 
SETELAH EFEK 

      
PROFIT FOR THE YEAR AFTER 

PENYESUAIAN LABA ENTITAS 
YANG BERGABUNG 

 
2.130.896 

    
1.221.904 

EFFECT OF MERGING ENTITY'S 
INCOME ADJUSTMENT 

Penyesuaian 
laba entitas yang bergabung 

 

- 
  

1 
  

(219.528) 
Adjustment of 

merging entity's income 

LABA TAHUN BERJALAN 
SEBELUM EFEK 

      
PROFIT FOR THE YEAR BEFORE 

PENYESUAIAN LABA 
ENTITAS YANG BERGABUNG 

 
2.130.896 

    
1.002.376 

EFFECT OF MERGING ENTITY'S 
INCOME ADJUSTMENT 

LABA TAHUN BERJALAN 
SEBELUM EFEK PENYESUAIAN 

      
PROFIT FOR THE YEAR BEFORE 

LABA ENTITAS YANG 
BERGABUNG YANG DAPAT 
DIATRIBUSIKAN KEPADA: 
Pemilik entitas induk 

 
 

2.022.596 

    
 

916.711 

EFFECT OF MERGING ENTITY'S 
INCOME ADJUSTMENT 

ATTRIBUTABLE TO: 
Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 108.300    85.665 Non-controlling interests 

TOTAL 2.130.896    1.002.376 TOTAL 

TOTAL PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF TAHUN 

      
TOTAL COMPREHENSIVE 

BERJALAN SEBELUM EFEK 
PENYESUAIAN LABA ENTITAS 
YANG BERGABUNG YANG 
DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA: 
Pemilik entitas induk 

 
 
 

 
2.086.246 

    
 
 

 
739.496 

INCOME FOR THE YEAR 
BEFORE EFFECT OF 
MERGING ENTITY'S 

INCOME ADJUSTMENT 
ATTRIBUTABLE TO: 
Owners of the parent 

Kepentingan nonpengendali 110.212  36b  83.337 Non-controlling interests 

TOTAL 2.196.458    822.833 TOTAL 

LABA PER SAHAM DASAR 
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
KEPADA PEMILIK ENTITAS 
INDUK (dalam Rupiah penuh) 

 
 
 

174 

  
 
 

2,37 

  
 
 

79 

BASIC EARNINGS PER SHARE 
ATTRIBUTABLE TO THE 

OWNERS OF THE PARENT 
(in full Rupiah) 



 

 

 
 
 

 



 

 

 
 
 

 



 

 

 
 
 

 



 

 

 
 
 

 



 

 

 
 
 

 



 

 

 



 

 

 
 
 

 



 

 

 



 

 

 


